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Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 33: Butir Ketiga (3) 

Aku percaya kepada Roh Kudus

1. STEMI akan mengadakan rangkaian KKR Natal bersama Pdt. Dr. Stephen Tong di berbagai kota di Indonesia 
dan negara-negara lainnya di Asia, dengan tema “Juruselamat yang AJAIB”. Jadwal kota yang dikunjungi 
dapat dilihat di laman http://christmas2019.stemi.id. 

2. STEMI akan mengadakan NREC (National Reformed Evangelical Convention) 2019 dengan tema “Gereja 
dan Hari Depan” pada tanggal 26-29 Desember 2019 dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-
rekan. Informasi dan pendaftaran dapat menghubungi 0813 700 3900 atau dilihat pada laman http://
nrec.stemi.id. 

“Aku percaya kepada Roh Kudus” adalah 
pernyataan iman dan doktrin yang penting sekali, 
karena ini adalah keistimewaan yang diberikan 
Tuhan hanya kepada orang Kristen. Hadiah 
terbesar yang Tuhan karuniakan kepada dunia 
adalah memberikan Anak-Nya yang tunggal 
sehingga setiap orang yang percaya kepada-
Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup 
yang kekal. Keselamatan yang digenapi Kristus 
di kayu salib dan kemenangan yang dicapai 
melalui kebangkitan-Nya setelah mengalahkan 
Iblis membuat orang yang percaya kepada-Nya 
mendapatkan pengampunan dosa, perdamaian 
dengan Allah, hidup baru, dan Roh Kudus. 
Kristus merupakan hadiah terbesar yang Tuhan 
karuniakan di dalam sejarah manusia di seluruh 
dunia. 

Karunia terbesar yang Tuhan berikan bagi Gereja-
Nya adalah Pribadi Ketiga Allah Tritunggal, yaitu 
Roh Kudus, boleh menjadi milik orang Kristen 
yang menerima Kristus, berdiam di dalam diri 
kita untuk selamanya. Inilah hadiah terbesar 
dari Tuhan untuk Gereja-Nya. Gereja Tuhan 
adalah kaum pilihan yang dipilih, dipanggil, 
diselamatkan, dan diberikan hidup di tengah 
dunia yang penuh dosa. Kita menjadi milik 

Tuhan, karena kita dipanggil melalui predestinasi 
dan keselamatan yang digenapi Kristus melalui 
kematian dan kebangkitan-Nya. Kita milik 
Tuhan, bukan untuk sementara, tetapi untuk 
selamanya. Dalam rangka memeteraikan dan 
mengonfirmasi bahwa kita milik Tuhan, maka 
Tuhan memberikan Roh-Nya sendiri menjadi milik 
kita untuk selamanya. Tuhan Yesus berkata, “Roh 
Kebenaran itu akan tinggal di dalam dirimu untuk 
selamanya.” Roh Kudus bukan memberikan karunia 
Roh kepada kita, Roh Kudus sendiri adalah karunia 
Allah yang diberikan kepada kita. 

Sebelum mendapatkan karunia-karunia Roh, kita 
telah mendapatkan Roh, Pemberi karunia di dalam 
hati kita. Sebelum mendapat segala hadiah dari 
Tuhan, Tuhan memberikan Anak-Nya yang tunggal, 
Sumber segala hadiah, untuk menjadi Hadiah 
utama yang mengisi hati dan hidup rohani kita. 
Allah Bapa mengirim Anak-Nya ke dunia, Allah 
Bapa mengirim Roh Kudus ke dalam hati orang 
yang diselamatkan dari dunia, yang dipanggil, 
diasingkan, dibersihkan, dan diperanakkan, dari 
dunia yang berdosa menjadi anak Allah yang sejati. 
Roh Kudus diberikan, bukan hanya basa-basi, 
tetapi Roh Kudus diberikan secara konkret, nyata, 
secara wujud, untuk menjadi milik kita di hadapan 
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Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Selamat Natal lagi dan lagi setiap tahun!  Walaupun merayakan Natal adalah sebuah rutinitas yang terulang, namun antisipasi dan 
antusiasme umat Kristen dalam menyambut Natal setiap tahun tetaplah besar dan menggebu-gebu. Kenapa yah? Apakah karena 
ada diskon besar-besaran di akhir tahun? Saat yang tepat untuk pergi liburan? Atau malah untuk beristirahat dan bersantai ria 
setelah sepanjang tahun bekerja keras? Itu beberapa alasan yang mungkin kita sering dengar.  Namun ketika kita flashback melihat 
antisipasi umat menantikan kelahiran Sang Juruselamat di dalam Alkitab, kitab Zakharia dan Maleakhi sepertinya memberikan 
gambaran yang jauh lebih suram dan gelap.  

Namun di tengah segala kondisi eksternal yang sulit dan juga kondisi internal dengan keberdosaan hati bangsa Israel, artikel-artikel 
edisi ini–bahkan dari judulnya saja–memberikan secercah sinar di tengah-tengah kegelapan. Mereka tetap “Merindukan Tuhan di 
zaman keputusasaan”. Mereka mendapatkan penghiburan karena percaya kepada janji Yahweh “Tuhan yang tidak melupakan umat 
yang melupakan-Nya”. Mereka terus menantikan “The Return of the King” yang kedatangan-Nya digambarkan sebagai “the Sun 
of Righteousness Shall Rise”. Apakah kita sebagai bagian dari umat Tuhan mengingat kesetiaan Tuhan di sepanjang sejarah yang 
sangat jelas terlihat ketika Ia datang untuk menggenapi janji-Nya sebagai bayi dan mati di kayu salib sebagai Raja dan Juruselamat?  

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

Tuhan. Roh Kudus berada di dalam hati 
kita, karena Dia sudah turun dari sorga. 

Yesus turun ke dalam dunia ini tiga puluh 
tiga tahun setengah dan Dia kembali lagi. 
Ketika Yesus kembali ke sorga, Roh Kudus 
diturunkan ke dalam hati manusia. Inilah 
hari jadinya Gereja, yaitu Hari Pentakosta; 
di mana sejak saat itu Roh Kudus terus 
berada di dunia. Berbeda dengan Kristus 
yang kembali ke sorga, Roh Kudus turun 
ke dalam dunia dan tidak pernah kembali 
lagi. Ia berada di dalam dunia dan di dalam 
hati setiap orang percaya untuk selamanya. 

Tiga sifat Roh Kudus yang begitu berbeda 
dari semua roh yang lain adalah: 
1) Roh Kekal, di mana Roh Kudus adalah 
Roh yang melampaui ruang dan waktu, 
melampaui semua kondisi ciptaan. Dia 
berada dalam segala zaman dan di atas 
segala zaman. Sebelum dunia dicipta, 
sebelum proses waktu dimulai, dan setelah 
proses waktu berhenti, Roh Kudus tidak 
terikat sama sekali oleh semua proses ini. 
Dari seribu seratus delapan puluh sembilan 
pasal dan berpuluh ribu ayat, hanya ada 
satu ayat mencatat Roh Kudus sebagai 
Roh yang kekal, yaitu di dalam Ibrani 
9:14, “Kristus mempersembahkan tubuh-
Nya sendiri menjadi korban melalui Roh 
yang kekal.” Karena Roh Kudus kekal, 
maka pekerjaan Roh Kudus mewujudkan, 
menggenapi, dan memberikan kepada 
kita hasil kekekalan yang tidak berubah. 
Roh Kudus yang kekal menolong Kristus 
memberikan diri-Nya sebagai persembahan 

kepada Allah, untuk menggenapi rencana 
dan hasil yang kekal sebagai persembahan. 

Di dalam Perjanjian Lama, orang yang 
berdosa mengaku dosa dengan cara 
menumpangkan tangannya di atas satu 
domba atau lembu yang kemudian 
dipersembahkan sebagai korban. Ketika 
menumpangkan tangannya, ia meminta 
seorang imam yang member ikan 
persembahan kepada Tuhan untuk 
menerima domba yang sudah ditumpangi 
tangan itu, lalu disembelih. Setelah 
disembelih, domba itu diletakkan di atas 
mezbah lalu dibakar untuk dijadikan korban 
persembahan kepada Tuhan. Kristus 
mempersembahkan tubuh-Nya sebagai 
korban bakaran, korban pengampunan 
dosa, yang diletakkan di atas mezbah. 
Tetapi bukan seorang imam yang berkata, 
“Tuhan, aku mempersembahkan korban 
kepada-Mu,” melainkan Roh Kudus, 
Roh Kekal, yang mengatakan kalimat itu. 
Mempersembahkan tubuh Kristus menjadi 
korban persembahan dan penebusan yang 
kekal, yang bersifat kekal dan diterima 
oleh Allah yang kekal, yang melampaui 
segala waktu. 

Apa itu waktu? Apa itu kekal? Ketika 
proses tiada, maka waktu tidak ada. 
Ketika waktu tidak ada, lenyap, semua 
akan menjadi sesuatu yang nihil. Ketika 
waktu telah lewat dari ingatan, kita tetap 
berada dalam ingatan Tuhan, tersimpan di 
dalam gudang waktu yang disebut “eternal 
past” (kekekalan masa lampau). Gudang 

waktu yang belum datang disebut sebagai 
“unlimited future” (masa depan yang tak 
terbatas), yaitu waktu yang tidak terbatas, 
yang belum datang, yang tidak dapat diukur 
atau diduga. Waktu yang sudah lewat dan 
tidak bisa diubah lagi, untuk mencatat 
segala dosa dan kelakuan kita yang tidak 
beres, menjadi “unchanging past” (masa 
lampau yang tak dapat diubah).  

Seorang berkebangsaan Swiss, Oscar 
Cullmann, mengatakan, “Kekekalan 
adalah kombinasi waktu ditambah waktu 
ditambah waktu; waktu yang lampau, 
waktu yang tepat sekarang, yang sedang 
berproses, dan waktu yang akan datang, 
yang belum muncul.” Kekekalan bukan 
waktu dan waktu bukan kekekalan. 
Kekekalan milik Tuhan, waktu dicipta 
untuk manusia. Dalam kekekalan ada 
rencana Allah untuk mencipta waktu, 
lalu disimpan dalam sejarah yang disebut 
sebagai proses perkembangan dalam 
kekinian. Setiap detik disambung dengan 
detik berikutnya, setiap saat disusul dengan 
saat yang berikutnya, setiap menit, setiap 
hari, terus bergerak tanpa bisa dihentikan, 
diperlambat, atau dipercepat. Semua 
ini dalam satu proses, di mana waktu 
merupakan satu proses; sementara waktu 
bukan kekekalan. Waktu dicipta oleh Allah 
yang ada di kekekalan, diisi oleh Allah ke 
dalam kesementaraan. Ada koneksi antara 
kekekalan dan kesementaraan, yaitu ketika 
Kristus lahir di dunia. Ketika Kristus 
lahir di dunia, terjadi titik kontak antara 
kesementaraan dan kekekalan, yaitu Allah 
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sendiri yang tetap dan kekal, mengirim 
Kristus ke dunia yang sementara. Yang 
Kekal datang ke dalam kesementaraan; 
yang tidak kelihatan mewujudkan diri 
melalui tubuh yang kelihatan; Firman 
menjadi daging; Allah beserta dengan 
manusia. Di sini Yang Kekal dan sementara 
bertemu, yang kita kenal sebagai inkarnasi 
Kristus. 

Allah menjadi manusia; Allah yang Roh 
dan kekal turun dari sorga, datang ke 
dunia yang sementara dan bermateri. 
Dia lahir dengan tubuh yang berwujud. 
Inilah inkarnasi! Kaitan kekekalan dengan 
kesementaraan mengakibatkan penyertaan 
Allah terhadap manusia, sehingga manusia 
bukan hidup pada diri sendiri dalam 
ciptaan Tuhan, tetapi menikmati Allah 
Sang Pencipta yang telah menciptakan 
manusia. Allah yang tidak terbatas rela 
membatasi diri di dalam ikatan waktu. 

Aku percaya kepada Roh yang suci, 
berarti kita bersatu dengan kekekalan 
Allah melalui Roh yang dikirim, sehingga 
kita mempunyai hidup yang kekal. Hidup 
yang kekal bukan saja berusaha untuk 
berhubungan dengan dunia sekarang, tetapi 
juga berhubungan dengan dunia yang akan 
kiamat dan diganti dengan kekekalan. 
Kesementaraan berada di dalam proses, 
kekekalan tidak berada di dalam proses. 
Dalam proses berarti ada kemarin, hari 
ini, dan hari esok. Itulah kesementaraan. 
Allah yang menguasai dahulu, sekarang, 
dan sesudahnya, adalah Allah yang tidak 
terikat oleh kemarin, sekarang, dan esok. 
Inilah yang disebut Allah yang transenden. 

Allah berada dan hidup di luar proses. 
Sebelum proses dimulai Dia sudah ada dan 
setelah proses selesai Dia tetap ada, karena 
Dia adalah Allah yang kekal. Allah yang 
kekal menciptakan kesementaraan dalam 
sejarah. Dunia yang lalu, sekarang, dan 
akan datang, adalah dunia dalam proses 
yang panjang sekali. Tetapi Allah yang 
kekal adalah Allah yang di luar proses. 
Dia melampaui apa yang disebut proses 
sebelum, sedang, dan sesudah menuju satu 
poin yang melampaui keterbatasan. Itulah 
kekekalan. Allah yang kekal menciptakan 
kesementaraan yang disebut waktu, dan 
kemudian mencipta manusia di dalam 
proses waktu. 

Kita akan makin lama makin tua, tubuh 
kita makin tidak sesuai dengan dunia 
yang berproses, maka akhirnya mati. 
Ketika manusia mati, waktu terus berjalan. 
Kekekalan melampaui perjalanan dan 
proses waktu, sehingga Allah dalam 
kekekalan mengirim Roh Kudus kepada 

manusia, agar manusia menikmati 
kekekalan melalui Roh yang diturunkan-
Nya. 

2) Roh Suci. Sifat kedua Roh Kudus adalah 
kesucian. Allah adalah Allah yang suci. 
Aku percaya kepada Roh Kudus, Gereja 
yang kudus dan am. Manusia adalah satu-
satunya makhluk yang dipilih menjadi 
umat-Nya, dan kaum pilihan adalah 
satu-satunya yang diberi hak untuk hidup 
selamanya. Roh Kudus membersihkan 
dan memberikan hidup kepada kita, dan 
menjaga kesucian di dalam diri kita. Roh 
Suci menyesuaikan agar hidup kita dalam 
kesucian Tuhan. Jika engkau tidak suci, 
engkau tidak mungkin bertemu dengan 
Tuhan. Karena kita suci, maka kita boleh 
beserta dengan Tuhan yang suci. Allah 
berkata, “Aku Allah yang memanggil 
engkau adalah Allah yang kudus.” 

Semua anugerah dimulai dari dan 
merupakan inisiatif Tuhan. Allah yang 
mengambil langkah aktif dan menguduskan 
kita, memilih kita, menyelamatkan kita, 
memelihara kita, dan pada akhirnya Ia 
yang akan membawa kita bersama-sama 
dengan Dia, menjadi serupa dengan 
diri-Nya. Bukan karena saya telah suci 
barulah meminta Roh Kudus. Kita diberi 
Roh Kudus untuk menguduskan, sehingga 
kita layak di hadapan Tuhan. Siapa yang 
mungkin menguduskan dirinya sendiri jika 
tanpa pertolongan Roh Suci? 

Jika Roh Kudus tidak diberikan kepada 
kita, bagaimanapun kita berusaha, kita 
tidak mungkin suci, karena sifat dasar 
kita adalah sifat berdosa dan setan selalu 
menjadi penggoda. Jika kita bersandar 
kepada kekuatan diri kita sendiri, bukan 
kepada Tuhan, mustahil untuk kita bisa 

hidup suci. Kita dilahirkan di dalam 
dosa, berjalan dalam dosa, sehingga 
kita tidak memiliki kemampuan untuk 
membersihkan diri dan kita sepatutnya 
dibuang oleh Tuhan. Tetapi Alkitab 
mengatakan Dia mengasihi, memilih, dan 
menguduskan kita. Maka tidak mungkin 
manusia menguduskan diri terlebih dahulu, 
baru Roh Kudus masuk ke dalam dirinya, 
melainkan hanya karena anugerah Tuhan 
yang mengasihi kita, Ia mengirimkan Roh 
Kudus kepada kita, dan Roh itu mulai 
membersihkan kita. 

Pekerjaan Roh Kudus adalah dengan setia 
dan berinisiatif memberikan anugerah, 
menghancurkan dosa, mengampuni, dan 
membersihkan hati kita, lalu memberikan 
hasrat untuk kita dapat terus hidup suci 
seperti Tuhan. Kesucian adalah anugerah 
Tuhan. Banyak gereja saat ini yang berkata 
bahwa mereka adalah gereja Roh Kudus, 
gereja yang penuh Roh Kudus, banyak 
karunia Roh Kudus, berbicara dengan 
Roh Kudus, tetapi pada kenyataannya 
adalah gereja yang tidak mengerti Roh 
Kudus. Sering kali yang paling banyak 
menyatakan kuasa Roh Kudus adalah 
penipu yang tidak memiliki Roh Kudus. 
Alkitab mengatakan bahwa pohon yang 
baik akan menghasilkan buah yang baik; 
pohon yang buruk akan menghasilkan 
buah yang buruk; sehingga dari buahnya 
engkau mengetahui pohonnya. Jika gereja 
kelihatan seperti banyak Roh Kudus dan 
banyak bicara Roh Kudus, tetapi hidupnya 
penuh dengan perzinahan, penuh dosa, 
dan berbagai kejahatan melawan Tuhan, 
bagaimana kita bisa percaya bahwa gereja 
seperti itu penuh Roh Kudus? 

Allah Bapa, Allah Anak, Allah Roh 
Kudus mendapat pujian dari malaikat, 
“Suci, suci, suci.” Dalam Perjanjian Lama 
ada dua sistem malaikat, kerubim dan 
serafim. Kerubim berkuasa, melaksanakan 
keadilan Allah, diperintahkan Tuhan 
untuk berperang melawan semua Iblis, 
yaitu Lucifer dan anak buahnya. Serafim 
adalah malaikat khusus, yang melayani 
Tuhan, di takhta Tuhan, berkeliling, saling 
menyahut dengan berkata, ““Suci, suci, 
suci.” Tiga kali. Ini mengindikasikan 
Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh 
Kudus. Kesucian menjadi tanda yang sah 
dan sejati apakah seseorang sudah ada 
Roh Kudus atau tidak. Pemimpin gereja 
Karismatik yang paling kuat, paling 
terkenal, berhasil, dan dianggap sukses, 
justru hidup tidak suci. Banyaknya jemaat 
tidak membuktikan adanya Roh Kudus 
di dalam sebuah gereja, karena Alkitab 
mengatakan bahwa dari buahnya engkau 
mengenal pohonnya. 

Pekerjaan Roh Kudus 
adalah dengan setia dan 
berinisiatif memberikan 

anugerah, menghancurkan 
dosa, mengampuni, dan 

membersihkan hati kita, lalu 
memberikan hasrat untuk 

kita dapat terus hidup suci 
seperti Tuhan. 
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Kesucian tidak dapat di-copy. Kesucian 
adalah keharuman yang keluar dari 
hidupmu menuju hidung setiap orang 
di luar. Bau merupakan suatu hal yang 
tidak nyata, yang diberikan Tuhan untuk 
dikonfirmasi oleh hidung yang baik. Kalau 
memang wangi, ia akan mengeluarkan bau 
wangi itu, sehingga engkau mencium dan 
hatimu senang, otakmu segar, dan engkau 
menyukai orang itu. Bau juga menjadi 
tanda barang yang sudah busuk, basi, 
dan sudah rusak, tidak lagi mempunyai 
hidup, di mana itu menjadi bau busuk luar 
biasa. Jika seseorang berkhotbah bagus, 
tetapi disertai dengan pemakaian uang 
gereja sembarangan, mencuri uang gereja, 
janganlah engkau ikuti dia lagi. 

Ada pendeta yang terkenal, yaitu Jimmy 
Swaggart, yang berulang kali berkata, 
“Allah memberi tahu saya…,” seolah-olah 
ia adalah orang yang menerima wahyu 
seperti Rasul Petrus atau Paulus. Ini adalah 
hal yang tidak benar, karena Tuhan tidak 
memberikan wahyu baru lagi. Alkitab 
sudah selesai dituliskan dan wahyu Allah 
sudah genap. Beberapa tahun kemudian 
tertangkap basah bahwa dia mencari 
pelacur. Jemaat banyak yang kecewa dan 
meninggalkan kekristenan. Inilah investasi 
setan yang sukses. Gereja makin merosot, 
orang Kristen makin tidak takut kepada 
Tuhan. Jika Roh Kudus adalah Roh yang 
suci, Ia menggerakkan hati kita, mengubah 
sikap kita, dan menjadikan kita orang-
orang yang ingin mempraktikkan hidup 
suci. Kristus berkata di dalam Yohanes 
16, “Tunggu sampai Roh Kebenaran tiba, 
maka Ia akan menjadi saksi-Ku.”

3) Roh Kebenaran. Dalam dunia ada 
kebenaran (Ing: truth), sehingga langkah 
berikutnya kita berjuang dalam hidup kita 
adalah untuk kebenaran. Yang memanggil 
engkau adalah Allah yang suci, karena 
itu barang siapa dipanggil, dipilih, dan 
diselamatkan harus mencapai hidup yang 
suci. Kristus berkata, “Aku akan pergi ke 
rumah Bapa, setelah Aku pergi, Roh akan 
diturunkan padamu,” yaitu: a) Roh adalah 
Roh yang mewahyukan kebenaran, b) Roh 
adalah Roh yang mencerahkan kebenaran, 
c) Roh adalah Roh yang memimpin dengan 
pimpinan kebenaran, d) Roh adalah Roh 
yang membawa kita masuk ke dalam 
segala kebenaran. Segala kebenaran di 
sini berbeda dengan kebenaran seperti 
yang diajarkan banyak pengkhotbah 
Karismatik, “Saya memiliki Roh Kudus, 
maka saya bisa mengerti segala kebenaran, 
lalu saya tidak perlu sekolah theologi, 
sudah bisa menafsirkan Alkitab.” Tetapi 
secara faktanya apa yang diajarkan banyak 
kesalahan. 

Ada pendeta yang suka naik turun sorga. 
Ada pendeta yang berkhotbah, dia sering 
masuk ke neraka. Seharusnya masuk 
satu kali untuk selamanya. Dia masuk 
keluar, masuk keluar, untuk memberikan 
peringatan kepada pemuda, sehingga 
banyak pemuda penasaran, mendengarkan 
khotbahnya, lalu mengidolakan dia, 
membawa ribuan orang mendengarkan 
khotbahnya. Tidak ada contoh manusia 
naik turun ke sorga di sepanjang Alkitab. 
Tidak ada contoh rasul turun naik dari 
neraka. Ini semua adalah pengalaman 
yang bukan dipimpin Roh Kudus dan 
bukan masuk ke dalam kebenaran. Roh 
akan memimpin engkau masuk ke dalam 
seluruh kebenaran. 

Roh memimpin agar kita mengetahui 
kebenaran sebelum dunia dicipta, yang 
dinyatakan dalam empat periode: 1) 
kebenaran dalam Perjanjian Lama, 
sejak kehadiran Adam sampai Yesus, 2) 
kebenaran dari mulai inkarnasi Yesus 
hingga naik ke sorga, 3) kebenaran 
setelah Roh Kudus turun dan zaman 
para rasul dan gereja didirikan; dan 4) 
kebenaran di dalam mengerti kiamat dan 
kekekalan. Inilah karya ketiga dari sifat 
Allah dalam diri Roh Kudus, yaitu: a) 
sifat kekekalan, b) sifat kesucian, dan c) 
sifat kebenaran. Di mana ada Roh Kudus, 
manusia dapat hidup yang kekal. Di 
mana ada Roh Kudus, manusia disucikan 
menjadi kaum yang kudus. Di mana ada 
Roh Kudus, gereja mengerti kebenaran 
dari Tuhan. Roh Kudus masuk dalam hati 
seseorang, memberi pengharapan yang 
kekal, kesucian seperti Allah, dan hidup 
yang penuh pengertian akan kebenaran 
Tuhan. 

Kini, investasi setan makin banyak. 
Banyak gereja penuh ribuan orang, 
tetapi beberapa puluh tahun kemudian 
terbongkar, ternyata pendetanya berzinah, 
pendetanya cari uang, pendetanya hidup 
tidak suci, dan pada saat semua itu terjadi, 
waktu itu sudah terlambat, investasi 
sudah dipakai habis, dipermalukan, 
ditertawakan, dan diejek oleh Iblis. 
Itulah yang disebut sebagai investasi 
setan dan kerusakan final kekristenan. 
Allah mengizinkan setan berinvestasi 
dengan membuat gereja kelihatan ramai, 
dan dua puluh tahun kemudian Tuhan 
menyatakan dosanya, perzinahannya, 
kesombongannya, dan keserakahannya, 
kesenangannya akan uang, ini semua 
menjadi hal yang mempermalukan gereja. 
Kita mengatakan, “Saya percaya Roh 
Kudus tetapi tidak mau dirusak oleh Roh 
Kudus.” Roh Kudus sanggup merusak 
mereka yang memang rusak pada dirinya. 
Roh Kudus akan menghancurkan mereka 
yang telah mempermalukan nama Tuhan. 
Kita menerima Roh Kudus, kesucian-Nya, 
kebenaran-Nya, dan dibangun dalam kuasa 
penopangan Roh Kudus menjadi anak 
Allah yang baik, menjadi gereja yang suci, 
menjadi umat yang mengerti firman Tuhan, 
mengerti kemuliaan Tuhan. Amin. 

Karunia terbesar yang 
Tuhan berikan bagi Gereja-
Nya adalah Pribadi Ketiga 

Allah Tritunggal, yaitu 
Roh Kudus, boleh menjadi 
milik orang Kristen yang 

menerima Kristus, berdiam 
di dalam diri kita untuk 
selamanya. Inilah hadiah 
terbesar dari Tuhan untuk 

Gereja-Nya. 
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Syukur kepada Tuhan bahwa penglihatan 
ini tidak berhenti sampai pada ratapan 
sang Malaikat TUHAN. Tuhan berespons 
terhadap ratapan itu dengan memberikan 
penghiburan. Ia tidak pernah lupa akan 
Yerusalem dan Sion! Mata-Nya tetap tertuju 
pada mereka, dan kehendak-Nya untuk 
membangun kembali Bait Tuhan dan kota 
kudus Tuhan tidaklah padam, malahan 
sangat besar (ay. 14). Sebaliknya, murka 
Tuhan menyala-nyala atas bangsa-bangsa 
yang hidup dalam ketenangan yang di luar 
Tuhan. Mereka tidak takut akan Tuhan, malah 
berlaku begitu fasik (ay. 15). Sesungguhnya, 
kehangatan murka Tuhan yang adil terhadap 
orang-orang yang tidak setia adalah sebuah 
penghiburan besar bagi umat Tuhan yang 
menderita, tetap setia, dan terus berharap 
kepada Tuhan.

Penglihatan ini sesungguhnya adalah 
pernyataan anugerah dan kesetiaan Tuhan 
kepada orang Israel. Tuhan ingin menyatakan 
bahwa hati-Nya tidak beralih dari tempat 
di mana Ia telah menaruh nama-Nya, yaitu 
umat-Nya dan kota kudus-Nya. Keadaan 
Yerusalem yang saat itu masih dalam 
reruntuhan bukanlah akhir dari cerita 
Tuhan. Pohon murad dan pernyataan kasih 
setia Tuhan selayaknya membangkitkan 
suatu harapan di hati orang Israel yang 
mendengar cerita penglihatan ini. Akan 
tetapi, apakah janji dari penglihatan ini 

sudah tergenapi sepenuhnya? Bukankah 
bangsa Israel kemudian kembali takluk 
kepada bangsa lain bahkan setelah mereka 
kembali dari pembuangan? Juga keadaan 
damai, tenteram, dan berlimpah dengan 
kebajikan sepertinya belum menjadi sebuah 
kenyataan di Yerusalem bahkan hingga hari 
ini. Dalam hal inilah penglihatan Zakharia 
ini menunjuk kepada pemenuhan yang baru 
akan terjadi di masa yang akan datang ketika 
Kristus datang kembali.

Tulisan dalam Kitab Zakharia ini mungkin 
sulit dimengerti oleh sebagian besar orang 
karena banyaknya simbol dan detail yang 
sangat erat dengan budaya Israel dan 
sekitarnya pada zaman yang lampau. Akan 
tetapi, tulisan ini memiliki pesan penting 
seperti yang telah dijelaskan di atas, yang 
akan menolong kita untuk melihat realitas 
dengan kacamata yang berbeda dari yang 
biasa kita lihat. Kita harus berusaha dan 
memohon kepada Tuhan, agar kita dapat 
menjadi orang Kristen yang peka akan 
kehendak Allah. Kita harus meneladani 
Kristus yang merelakan segala kemuliaan-
Nya dan rela berinkarnasi untuk menjalankan 
kehendak Allah Bapa. Ia yang penuh dengan 
kemuliaan, rela untuk hidup di dalam dunia 
yang penuh dosa untuk menjalankan karya 
keselamatan yang sudah Allah rencanakan. 
Semangat inkarnasi inilah yang seharusnya 
kita miliki di dalam kehidupan umat Allah. 
Kehidupan yang selalu mengutamakan 
kehendak Allah dibanding kepentingan 
diri. Kehidupan yang ketika segala sesuatu 

berjalan lancar dan aman, kita tetap peka 
akan pekerjaan Tuhan yang harus dijalankan. 
Ketika dunia ini penuh dengan godaan untuk 
memuaskan kenyamanan diri, mampukah 
kita tetap setia dan terus peka untuk 
melihat kebutuhan zaman serta dengan 
saksama memikirkan bagaimana kemuliaan 
Tuhan dapat dinyatakan di tengah-tengah 
zaman ini? Marilah kita belajar memiliki 
cara pandang kritis yang alkitabiah supaya 
kita bisa mempunyai hikmat bagaimana 
harus menjalani hari-hari kita dengan 
kesadaran akan rencana kekal Allah yang 
jauh lebih besar daripada hidup kita yang 
singkat ini. Marilah kita juga dengan 
saksama meneladani kehidupan Kristus yang 
merelakan segala yang dimiliki-Nya, dan 
dengan aktif taat kepada segala kehendak 
dan perintah Bapa di sorga. Kiranya Tuhan 
menganugerahkan kepekaan dan kerelaan 
kepada kita untuk menjalankan kehendak-
Nya di zaman ini. 

David Andika
Pemuda GRII Melbourne

pencurahan Roh adalah buah sulung dari 
ciptaan baru (1Kor. 15:20; 2Kor. 5:16-17). 
Yesus menetapkan perjanjian baru yang 
dijanjikan (Luk. 22:20; Ibr. 9:15), yang tidak 
hanya untuk orang Yahudi, tetapi juga untuk 
yang bukan Yahudi, membawa berkat yang 
dijanjikan kepada Abraham (Gal. 3:14). Dia 
membawa harapan Maleakhi untuk memuji 
nama Allah di antara bangsa-bangsa (1:5, 
11, 14; 3:12). Memang, penyembahan Allah 
“di segala tempat” (Mal. 1:11).

Seperti halnya Hari Tuhan yang merujuk 
kepada  keda tangan  K r i s t u s  yang 
pertama, para rasul Perjanjian Baru juga 
menggunakannya untuk berbicara tentang 
kedatangan Kristus yang kedua kalinya 
ketika segala ciptaan Allah akan menemukan 
penggenapannya yang sempurna. Hari ini 
adalah hari yang akan menguji kualitas 
pekerjaan mereka yang berusaha membangun 
Bait Allah, gereja Allah (1Kor. 3:12-15; Mal. 

3:2-3). Pada Hari Tuhan ini, orang fasik 
(yang berdiri di belakang kejahatan, Mal. 
2:17; 3:15) akan terbuka kedoknya dan Yesus 
akan menghancurkannya dengan napas dari 
mulut-Nya (2Tes. 2:8). Kembalinya Yesus 
akan membawa penghakiman terakhir dan 
menegakkan “langit baru dan bumi baru, di 
mana kebenaran akan tinggal” (2Ptr. 3:13; 
Why. 21:1; Mal. 4:2). Dan dengan cara ini 
para rasul mengajarkan bahwa Hari Tuhan 
telah datang dan akan datang.

Membaca Maleakhi dalam Masa Penantian
Periode pasca-pembuangan memiliki banyak 
kesamaan dengan waktu di mana kita hidup, 
di antara dua kedatangan Yesus Kristus. 
Menyadari hal ini memberikan kerangka 
kerja penting bagi kita untuk menerapkan 
pesan Maleakhi hari ini, hari-hari di mana 
kita menanti Kristus. Seperti para pendengar 
Maleakhi yang pertama, kita tidaklah jauh 
berbeda dengan orang Israel pada zaman 
itu: gagal menjalani panggilan kita sebagai 
terang di tengah bangsa-bangsa, kita telah 
terpencar ke segala arah mengikuti dosa 

yang memperbudak kita. Namun kita harus 
melihat bagaimana Allah telah menepati 
janji-janji-Nya di masa lalu dan bagaimana 
Ia menepati janji-janji itu di masa kini 
sebagai dasar harapan untuk realisasi 
penuh dari janji-janji-Nya saat Sang Fajar 
datang kembali. Kita harus takut akan 
Tuhan, sementara hidup dengan setia sesuai 
dengan firman-Nya untuk menghormati-
Nya (Mal. 1:6; 3:16). Karena Allah tidak 
berubah (Mal. 3:6), dan umat Allah dipanggil 
untuk mencerminkan karakter-Nya dan 
merefleksikan sinar Sang Fajar, mari kita 
mencoba menghidupi panggilan kita di 
masa-masa penantian ini sembari menunggu 
kedatangan Sang Fajar untuk kedua kalinya. 
Maranatha!

Robin Gui
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 13

Sambungan dari halaman 15
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Setiap tahun Natal kita rayakan, berkali-
kali di dalam hidup kita mendengarkan 
pesan atau khotbah Natal baik di 

gereja maupun di acara-acara besar Natal 
yang diadakan berbagai kalangan. Namun, 
seberapa jauhkah kita mengerti signifikansi 
kehadiran Kristus di tengah-tengah manusia, 
khususnya bagi umat pilihan-Nya? Banyak 
orang Kristen tidak menyadari signifikansi 
Kristus bagi keberadaan mereka. Sejak Adam 
dan Hawa berbuat dosa, seluruh manusia 
telah kehilangan identitas diri. Sejak 
saat inilah manusia terus berusaha untuk 
mengisi kekosongan dirinya, khususnya 
di dalam masyarakat saat ini yang sangat 
individualistis, yang menganggap toleransi 
atau kebebasan bagi orang-orang dalam 
mengidentifikasikan dirinya sebagai hal 
yang penting di zaman ini. Semangat zaman 
ini merasuk juga ke dalam kekristenan. 
Keengganan gereja untuk secara gamblang 
menegur dosa dari atas mimbar dan 
memilih untuk mengkhotbahkan hal-hal 
yang menyenangkan hati jemaat saja adalah 
pengaruh dari semangat individualistis 
terhadap pengajaran di gereja. Bahkan 
ada theolog yang mengategorikan khotbah 
seperti ini sebagai “identity gospel”. 
Khotbah-khotbah yang mengatakan bahwa 
Allah menginginkan kita puas dengan diri 
kita apa adanya. Selama hati kita merasa 
benar, maka kita sedang mengikuti apa 
yang Tuhan mau. Ini pengajaran yang begitu 
menyesatkan kekristenan saat ini. Sehingga 
banyak orang Kristen yang hidup egois 
untuk memenuhi ambisi dirinya, dan bukan 
memikirkan apa yang menjadi kehendak 
Allah. Kehidupan yang begitu individualistis 
ini sudah jelas bukan pengajaran dari 
Alkitab. Oleh karena itu, sebagai orang 
Kristen, kita perlu kembali memikirkan akan 
identitas hidup kita sebagai umat Allah. 

“Sebagai umat Allah yang berada di zaman 
ini, bagaimana seharusnya kita hidup?” 
Inilah pertanyaan yang kita coba bahas 
dalam artikel-artikel yang terbit di Buletin 
PILLAR tahun ini. Kita telah membahas 
secara singkat sejarah umat Allah di dalam 
Perjanjian Lama. Kita sudah membahas 
bagaimana perjalanan umat Allah di dalam 
relasi mereka dengan Allah itu sendiri, 
khususnya di dalam ikatan covenantal 

relationship. Maka pada artikel yang 
terakhir ini, kita akan membahas mengenai 
bagaimana seharusnya kita belajar dari 
sejarah umat Allah, dan bagaimana kita 
menjalani kehidupan, dengan status sebagai 
bagian dari umat Allah kita di zaman ini. 

“Sebab Kristus adalah “ya” bagi semua 
janji Allah. Itulah sebabnya oleh Dia kita 
mengatakan “Amin” untuk memuliakan 
Allah” (2Kor. 1:20). Di dalam ayat ini, 
Paulus sedang menunjuk kepada perjanjian-
perjanjian yang Allah buat dengan umat-
Nya. Semua perjanjian yang Allah buat 
dengan umat-Nya, baik melalui Adam, Nuh, 
Abraham, maupun Daud. Melalui janji-janji 
ini, Allah menyatakan anugerah-Nya bagi 
umat-Nya. Ia memberikan pemeliharaan-
Nya, tanah perjanjian, sebuah umat yang 
besar, dan juga janji akan adanya keturunan 
yang membebaskan mereka, dan sebagainya. 
Seluruh kegenapan dari janji-janji ini berada 
di dalam diri Kristus, sejak melalui kelahiran, 
kematian, hingga kebangkitan-Nya.

Hal ini dapat kita lihat dari dua sisi. Pertama, 
hal ini menyatakan ketidakmampuan 
manusia untuk menyelamatkan dirinya, 
begitu juga dalam kesetiaannya menjaga 
relasi dengan Allah. Manusia gagal dalam 

menjaga relasi perjanjiannya dengan Allah 
karena manusia sendiri yang tidak dapat 
menjaga hatinya untuk tetap mengabdi 
kepada Allah. Kita melihat bagaimana 
bangsa Israel berkali-kali berpaling dari 
Allah dan menghambakan diri kepada ilah-
ilah. Sederhananya, mereka tidak bisa 
menjaga kekudusan hidupnya di hadapan 
Allah dan mencemarkan diri mereka dengan 
berbagai macam dosa yang sudah dilarang 
Allah melalui Hukum Taurat. Kegagalan yang 
dialami oleh umat Allah di dalam sejarah 
adalah cerminan dari kehidupan kita sebagai 
orang Kristen. Kita sering kali gagal untuk 
mengikuti kehendak Tuhan di dalam hidup 
kita. Berkali-kali kita selalu berpaling dari 
kehendak-Nya dan hidup mengejar apa 
yang kita inginkan. Kita lebih memilih 
untuk menggapai impian kita dibanding 
menjalankan kehendak Allah. 

Kedua, kita bisa melihat bahwa kehidupan 
kita sebagai umat Allah haruslah bersandar 
kepada Kristus sebagai Juruselamat kita. Di 
dalam 2 Korintus 1:20, Paulus menyatakan, 
“Oleh Dia, kita mengatakan amin untuk 
memuliakan Allah.” Hal ini berarti kita yang 
sudah berbagian menjadi umat Allah melalui 
penebusan Kristus seharusnya menjadikan 
kemuliaan Allah sebagai tujuan dari hidup 
ini. Di dalam Heidelberg Cathecism, 
pertanyaan pertama adalah, “What is your 
only comfort in life and in death?” dan 
bagian awal dari jawaban ini adalah, “That 
I am not my own, but belong with body and 
soul, both in life and in death, to my faithful 
Savior Jesus Christ.” Ini adalah sebuah 
pernyataan yang seharusnya menjadi bagian 
dari kehidupan umat Allah, kehidupan yang 
tidak lagi merasa diri bebas untuk berlaku 
apa pun sesuai dengan kehendak diri masing-
masing, tetapi menyadari bahwa seluruh 
kehidupannya adalah milik Kristus, sehingga 
setiap hal yang dilakukan oleh diri haruslah 
sesuai dengan kehendak Allah, bukan lagi 
kehendak diri. 

Kita perlu dengan baik-baik bercermin 
kepada sejarah umat Allah. Kita tidak 
dapat menjadikan sejarah ini hanya sebagai 
kisah yang memberikan “moral lessons” 
saja, tetapi kita harus melihat bahwa kita 
adalah bagian dari sejarah ini. Kita berada 

Ketika dunia ini 
menawarkan kita berbagai 

kesempatan untuk 
mengaktualisasikan diri, 
maka sebagai umat Allah 

kita dipanggil untuk 
menyangkal diri dan hidup 
memikul salib, taat kepada 

kehendak Allah. .
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di tengah dunia ini untuk melanjutkan 
estafet karya keselamatan Allah dengan 
taat kepada-Nya. Kita sering kali dengan 
bodohnya tertipu oleh pengajaran dunia 
yang menjadikan kisah di dalam Alkitab 
hanya sebagai pelajaran moral. Jikalau 
selama ini kita menganggap pengajaran 
Alkitab hanya sebagai pengajaran moral, 
kita telah mereduksi Alkitab. Kita tidak lagi 
menganggap Alkitab sebagai firman Allah, 
tetapi hanyalah kitab yang memberikan 
pengajaran moral bagi kehidupan. Jikalau 
demikian, pengertian kita tentang Alkitab 
tidak ada bedanya dengan “identity gospel”. 
Kita hanya menjadikan Alkitab sebagai alat 
untuk membantu kita memuaskan kehausan 
diri saja. 

Sebagai umat Allah yang sejati, seharusnya 
kita menyadari bahwa Alkitab adalah firman 
Allah yang seharusnya menjadi panduan 
utama dalam menjalani hidup kita. Kita 
tidak hanya menjadikan kisah-kisah yang ada 
di dalamnya sebagai pelajaran moral, tetapi 
melihat diri ini sebagai bagian dari kisah itu. 
Seluruh kisah yang tercatat di dalam Alkitab 
merupakan kisah-kisah di mana Allah sendiri 
menjadi bagian dari cerita tersebut. Bahkan, 
kisah-kisah ini pada hakikatnya adalah kisah 
mengenai Allah di dalam relasi dengan umat-
Nya. Seperti yang sering dikatakan bahwa 
history is His story. Oleh karena itu, kita 
harus sadar bahwa kita adalah bagian dari 
kisah yang besar tersebut. Kita hidup dengan 
sebuah misi penting, yaitu melanjutkan 
kisah perjuangan umat Allah di dalam 
menyatakan kemuliaan Allah di tengah dunia 
ini. Secara khususnya, menjadi bagian dari 
karya keselamatan Allah yang masih terus 
berjalan hingga nanti Kristus datang kedua 
kalinya dan menyempurnakan segalanya.  

Ketika dunia ini menawarkan kita berbagai 
kesempatan untuk mengaktualisasikan diri, 
maka sebagai umat Allah kita dipanggil 
untuk menyangkal diri dan hidup memikul 
salib, taat kepada kehendak Allah. Ketika 
banyak pengajaran gereja yang mengatakan 

kita bisa menanggapi firman Tuhan dengan 
“santai saja”, maka sebagai orang Kristen 
yang benar-benar menyadari panggilannya, 
kita harus dengan serius menanggapi firman 
Allah dan berjuang keras menjalankan setiap 
perintah yang ada di dalamnya. Kegagalan 
umat Allah di dalam sejarah selalu dimulai 
ketika mereka tidak lagi menanggapi 
firman Allah dengan serius. Mulai dengan 
menganggap enteng firman Allah, lama-
kelamaan mereka menjadi kompromi dan 
akhirnya berpaling jauh meninggalkan Allah. 
Inilah kebahayaan yang sering kali orang 
Kristen tidak sadari.

Bukankah pada saat ini kita sering sekali 
mendapatkan cap, “Ah, jangan sok suci lu!”, 
atau “Sudahlah…. Jadi orang Kristen jangan 
terlalu ekstrem.” Cap atau pemikiran seperti 
inilah yang menjadi pemicu kehancuran 

kehidupan seorang Kristen. Sebagai 
pemuda Kristen, khususnya Reformed Injili, 
seharusnya kita menyadari bahwa ketika 
kita ditebus oleh Kristus dan menjadi umat 
Allah, kita harus menjadikan Allah sebagai 
tujuan utama dalam hidup ini. Seluruh aspek 
kehidupan kita harus mencerminkan sikap 
hidup yang “amin untuk kemuliaan Allah”, 
sikap hidup yang meneladani kehidupan 
Kristus. Kita harus rela menanggung segala 
beban dan tantangan dari kehidupan yang 
menjalani kehendak Allah, sebagaimana 
Kristus rela memikul salib. Kisah hidup kita 
bukan lagi kisah hidup milik kita, tetapi 
kisah hidup kita adalah bagian dari kisah 
kehidupan umat Allah yang dipakai Allah 
untuk menyatakan kisah hidup-Nya di dunia 
ini. Inilah salah satu ciri kehidupan dari 
umat Allah yang sejati. Kiranya di dalam 
momen Natal ini kita kembali merenungkan 
apa itu artinya menjadi bagian dari umat 
Allah. Kenapa Kristus harus turun ke dalam 
dunia ciptaan ini, menjalani kehidupan yang 
berat, dan menebus kita menjadi bagian dari 
umat Allah? Kiranya Tuhan menolong kita 
untuk menyadari identitas kita, dan dengan 
pertolongan Roh Kudus kita didorong untuk 
terus setia menjalankan kehendak-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Kita perlu dengan baik-baik 
bercermin kepada sejarah 
umat Allah. Kita tidak 

dapat menjadikan sejarah 
ini hanya sebagai kisah yang 
memberikan “moral lessons” 

saja, tetapi kita harus 
melihat bahwa kita adalah 
bagian dari sejarah ini. Kita 
berada di tengah dunia ini 
untuk melanjutkan estafet 
karya keselamatan Allah 
dengan taat kepada-Nya.

POKOK DOA
1. Bersyukur untuk rangkaian KKR yang dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di Malaysia yaitu Johor Bahru dan Muar pada tanggal 

18-22 November 2019. Berdoa kiranya Roh Kudus memelihara iman dari setiap orang yang telah mendengarkan Injil dan merespons 
terhadap panggilan untuk menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat melalui rangkaian KKR ini.

2. Berdoa untuk rangkaian KKR Natal 2019 yang akan diadakan sepanjang bulan Desember 2019 ini di berbagai kota di Indonesia 
dan kota-kota di Asia. Berdoa untuk Pdt. Dr. Stephen Tong, kiranya Roh Kudus memberikan kuasa untuk memenangkan jiwa 
bagi Kristus dan memelihara kesehatan beliau di dalam jadwal yang begitu padat. Berdoa kiranya dalam momen Natal ini, kita 
diingatkan akan utang Injil kita dan membawa jiwa-jiwa bagi Kristus.
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Nabi Zakharia adalah anak dari imam 
Berekhya dan cucu dari Ido. Dia hidup 
pada zaman pembuangan Babel. 

Dia dan keluarganya kembali dari Babel 
bersama-sama dengan Zerubabel sekitar 
tahun 538 SM. Dua puluh tahun setelah 
kembali dari pembuangan, mereka tetap 
mengalami keputusasaan. Mereka masih 
bergumul soal ekonomi, politik, dan sosial. 
Secara politik, mereka masih takluk kepada 
Persia. Impian membangun kembali bangsa 
mereka pun harus sirna, karena penindasan 
dan ketidakadilan muncul lagi. Anak-anak 
mereka harus menjadi budak orang Persia. 
Ladang, kebun anggur, dan rumah mereka 
digadaikan untuk mendapatkan gandum. 
Mereka juga harus meminjam uang untuk 
membayar pajak atas ladang dan kebun 
anggurnya (Neh. 5:1-5). Segala hal seolah 
mengimpit mereka, seolah tidak ada ruang 
untuk bernapas.

Namun, di tengah keterpurukan itu, 
bangsa Israel tetap percaya bahwa Allah 
menyertai mereka. Mereka bisa melihat 
wujud penyertaan Allah dengan dibangunnya 
Bait Allah. Kemudian disusul dengan 
pembangunan tembok Yerusalem oleh Nabi 
Nehemia. Terakhir, janji kedatangan Mesias 
sebagai raja atas Israel (Yer. 30-33). Bait 
Allah sudah diselesaikan dan ditahbiskan di 
bawah pimpinan Zerubabel pada tahun 516 
SM.1 Namun, kedatangan Mesias belum ada 
tanda-tandanya. Oleh karena itu, mereka 
sangat menanti-nantikan kedatangan 
Mesias. Mereka menantikan kedatangan 
Mesias dengan harapan ia dapat menolong 
mereka keluar dari situasi yang mengimpit 
mereka saat itu.

Dalam konteks seperti itulah, Nabi Zakharia 
menubuatkan kedatangan Mesias. Kitab 
Zakharia pada pasal 9 menggambarkan 
Mesias sebagai raja yang adil. Ini juga sejalan 
dengan apa yang didoakan oleh umat Israel. 
Pada Kitab Mazmur pasal 72, Raja Daud 
atau Salomo2 berdoa meminta adanya raja 
dari keturunan Daud yang diberi keadilan, 
dan meminta keadilan Tuhan kepada orang-
orang yang tertindas, menolong orang-orang 
miskin, dan meremukkan pemeras-pemeras. 
Pada awal sejarah bangsa Israel, raja yang 
ideal digambarkan sebagai raja yang adil. 

Kata adil di sini (terjemahan Lembaga 
Alkitab Indonesia) dalam bahasa Ibrani 
disebut tsadiq dan diartikan dalam bahasa 
Inggris sebagai righteousness. Selain itu, 
ada juga kata lain yang digunakan dalam 
bahasa Ibrani untuk menyatakan keadilan, 
yaitu mishpat yang dalam bahasa Inggris 
diterjemahkan sebagai justice. Penafsiran 
lebih lanjut, raja yang adil adalah raja yang 
menunjukkan perhatian khusus kepada yang 
miskin dan tertindas (Mzm. 72:1; Yes. 32:1; 
Yer. 23:5). Deskripsi raja yang adil bukan 
hanya menegakkan keadilan, memerintah 
dengan tepat, dan hidup penuh integritas. 
Tetapi raja yang adil adalah raja yang juga 
memperhatikan dan mendukung orang 
yang lemah dan miskin. Bukan sekadar itu 
saja maksud permohonan raja yang adil 
di sini. Raja yang adil juga merefleksikan 
Allah itu sendiri. Hal ini dikarenakan 
Allah ingin menunjukkan perhatian dan 
solidaritas khusus kepada yang lemah dan 
kaum marginal (Kel. 22:21-24; 1Sam. 2:8; 
Ams. 14:31; 17:5; Yes. 11:4; Am. 8:1-14). 
Ini juga menegaskan bahwa Mesias itu akan 
datang sebagai raja yang adil seperti yang 
dinubuatkan oleh Nabi Zakharia. Mesias 
yang dirindukan oleh bangsa Israel untuk 
menyatakan keadilan dari Tuhan. 

Di dalam Zakharia 9, Mesias juga digambarkan 
sebagai raja yang rendah hati. Dia adalah 
seorang raja yang berkuasa namun tidak 
semena-mena menggunakan kekuasaan-Nya. 
Pada zaman itu, raja biasa mengendarai 
kuda. Namun nubuat Nabi Zakharia 
mengatakan Mesias datang mengendarai 
keledai, bukan kuda. Kenapa bukan kuda? 
Kenapa keledai? Menurut tradisi bangsa 
Israel, keledai menggambarkan binatang 
yang bodoh dan rendahan. Sementara itu, 
kuda sering kali digunakan sebagai lambang 
militer atau perang. Mesias atau raja yang 
adil dikatakan datang mengendarai keledai. 
Lalu kenapa ia mengendarai keledai? Itu 
karena ia datang membawa pesan damai, 
bukan membawa pesan untuk berperang 
(Yer. 17:19-25; bandingkan Kej. 49:10-11; 
2Sam. 16:2; 17:23; 1Raj. 1:33-38). 

Di dalam Zakharia 9 dikatakan, Allah akan 
melenyapkan atribut-atribut yang biasa 
dipakai untuk perang, seperti kereta kuda, 

busur, dan sebagainya. Pada zaman itu, 
perang terjadi antara Kerajaan Utara dan 
Kerajaan Selatan. Maka raja yang adil datang 
membawa pesan damai agar Kerajaan Utara 
dan Kerajaan Selatan bisa bersatu (Yeh. 36-
37). Tidak ada lagi perang di antara Kerajaan 
Utara dan Kerajaan Selatan. Juga tidak ada 
lagi perang antara Kerajaan Utara-Selatan 
dan kerajaan-kerajaan lainnya. Namun, 
ada satu hal yang perlu dicatat, bahwa 
damai, atau dalam bahasa aslinya yaitu 
shalom, bukan berarti tidak ada konflik. 
Damai berarti lebih kuat menghadapi 
masalah, keadaan di dalam harmoni secara 
keseluruhan dan diberkati Tuhan. Maka tidak 
perlu dipertanyakan jika bangsa Israel tetap 
mengalami keputusasaan setelah kembali 
dari pembuangan Babel, bahkan tetap 
mengalami kesulitan setelah berpuluh-puluh 
tahun lamanya dibebaskan. Tetapi mereka 
akan dikuatkan dan diberkati di dalam 
masa kegelisahannya, sekaligus dijanjikan 
harapan akan kedatangan Mesias itu sendiri.

Di dalam Zakharia 9:10, juga dikatakan 
bahwa wilayah kekuasaan raja yang adil 
akan terbentang dari laut sampai ke laut 
dan dari Sungai Efrat sampai ke ujung-ujung 
bumi. Hal ini juga seperti yang didoakan 
umat Israel. Bukan hanya soal karakter raja 
yang didoakan, tetapi wilayah kekuasaannya 
juga didoakan. Hal ini terkonfirmasi di dalam 
Mazmur 72:7-8 yang menuliskan bahwa 
kiranya keadilan dari Allah makin nyata, 
dan memerintah sampai ke ujung bumi. 
Keadilan yaitu Kristus boleh berkuasa dan 
memerintah atas seluruh dunia.  

Nubuat Zakharia ini pun bukan tidak 
terpenuhi. Matius 21:1-11 mencatat kejadian 
waktu Yesus dan murid-murid-Nya ke 
Yerusalem dan tiba di Betfage yang terletak 
di Bukit Zaitun. Yesus menyuruh dua orang 
murid-Nya untuk menemukan keledai. Kata 
yang digunakan bukan “mencari”, tetapi 
Yesus mengatakan bahwa mereka akan 
segera “menemukan”. Itu berarti keledai itu 
pasti ada di sana, dan tinggal diambil. Lebih 
lanjut lagi dikatakan bahwa jika ada yang 
menegur mereka karena mengambil keledai 
itu, Yesus menyuruh mereka menjawab 
bahwa Tuhan memerlukannya. Yesus secara 
gamblang menunjuk diri-Nya sendiri sebagai 
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sehingga janji ini akan terus relevan di 
dalam setiap zaman hingga akhirnya Sang 
Mesias itu datang dan menggenapi nubuat 
tersebut. 

Kita yang hidup di zaman ini kerap kali 
mengalami hal yang sama. Seperti yang 
disebutkan sebelumnya, banyak peristiwa 
di dunia yang membuat kita gelisah dan 
putus asa, juga permasalahan pribadi yang 
terus-menerus merongrong perjalanan 

hidup kita. Kita melihat janji penyertaan 
Tuhan seolah-olah belum terlihat. Walau 
Tuhan Yesus telah menggenapkan nubuat 
Zakharia 9 dengan sangat tepat, kita merasa 
kurang cukup. Kita hanya ingin janji Tuhan 
yang relevan dengan hidup kita. Bukankah 
penggenapan nubuat Zakharia 9 melalui 
diri Tuhan Yesus menjadi bukti bahwa Allah 
selalu setia dengan janji-Nya? Respons 
kita seharusnya adalah menunggu dengan 
iman waktunya Tuhan, seperti pendengar 
mula-mula yang tidak membiarkan nubuat 

Bukankah penggenapan 
nubuat Zakharia 9 melalui 
diri Tuhan Yesus menjadi 
bukti bahwa Allah selalu 
setia dengan janji-Nya? 
Respons kita seharusnya 
adalah menunggu dengan 
iman waktunya Tuhan, 

seperti pendengar mula-mula 
yang tidak membiarkan 

nubuat Zakharia berhenti 
di zaman mereka saja, 

tetapi juga mewariskannya 
kepada anak cucu mereka, 
sehingga ketika Mesias itu 
datang, mereka telah siap 
menyambut kedatangan-
Nya. Anak cucu mereka 
akan menyadari bahwa 

Allah yang mereka percayai 
adalah Allah yang setia, 
Allah yang pasti akan 

menggenapkan janji-Nya. 

Tuhan, yang berkuasa atas hal ini. Setelah 
mereka pergi seperti yang disuruh oleh 
Yesus, mereka membawa keledai itu 
kembali, dan Yesus pun menaiki keledai itu. 
Pada ayat 4-5 dikatakan bahwa ini adalah 
penggenapan firman yang disampaikan oleh 
Nabi Zakharia. Hal ini menegaskan bahwa 
Yesuslah raja yang adil itu seperti yang 
dinubuatkan Nabi Zakharia di Zakharia 9.

Mempelajari Kitab Zakharia, khususnya 
Zakharia 9:9-11, kita dapat merefleksikan 
pergumulan mereka dengan konteks kita 
saat ini. Pergumulan umat Israel pada 
zaman itu mungkin kita alami juga saat 
ini, seperti yang tertulis di dalam Kitab 
Pengkhotbah bahwa “tidak ada yang baru 
di bawah matahari”. Saat ini, kita mungkin 
juga mengalami keputusasaan, di dalam 
sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. 
Baik pergumulan di dalam gereja maupun 
di luar gereja. Mungkin kita di-bully karena 
status sosial kita, atau karena kedudukan/
jabatan di dalam pekerjaan kita. Secara 
politik, baru-baru ini juga banyak terjadi 
demonstrasi karena ada rasa ketidakadilan 
di dalam hidup bermasyarakat. Ada pula 
yang di dalam masa resesi ini mengalami 
kesulitan ekonomi dan sulit sekali untuk 
bangkit dari keterpurukan ini. Di dalam 
gereja juga mungkin kita merasa ada 
teman-teman atau bahkan kita sendiri yang 
hidupnya tidak sesuai dengan ajaran Alkitab 
dan masih sulit untuk berubah.

Mengalami konteks hidup yang demikian, 
pasti kita akan sedih, dan mungkin kita 
merasa sulit untuk bangkit dari pergumulan. 
Hal ini sangatlah wajar karena kita berada 
dalam dunia yang berdosa. Namun, puji 
Tuhan kita boleh mendapatkan pengharapan 
dari Kristus yang datang sebagai raja yang 
adil. Dia akan menegakkan keadilan, 
dan memperhatikan kaum marginal dan 
tertindas. Sekaligus kita sambil menantikan 
kedatangan Kristus yang akan datang kedua 
kali. Konteks keselamatan seperti yang 
digambarkan oleh Yesaya 40-55, di mana 
dosa akan dibersihkan di akhir zaman (Yes. 
53:11). Janji Allah akan kedatangan Raja 
di atas segala raja, bahwa Tuhan akan 
memperbarui umat-Nya dan mendirikan 
Kerajaan-Nya. 

Walaupun demikian, menanti janji ini 
tidaklah mudah. Empat ratus tahun kemudian 
baru nubuat Zakharia ini tergenapi. Sehingga 
kita dapat mengatakan bahwa pendengar 
mula-mula di zaman Zakharia tidak dapat 
melihat bagaimana nubuat Zakharia ini 
tergenapi. Mereka hanya dapat melihat Bait 
Allah dan benteng Yerusalem yang kembali 
dibangun, sedangkan janji akan datang-Nya 
Mesias sebagai Raja Israel tidak jelas kapan 
akan terjadi. Tetapi yang menarik adalah 
nubuat Zakharia 9 tidak berhenti hanya pada 
pendengar mula-mula saja. Berita nubuat ini 
terus diberitakan dari generasi ke generasi, 

Zakharia berhenti di zaman mereka saja, 
tetapi juga mewariskannya kepada anak 
cucu mereka, sehingga ketika Mesias itu 
datang, mereka telah siap menyambut 
kedatangan-Nya. Anak cucu mereka akan 
menyadari bahwa Allah yang mereka 
percayai adalah Allah yang setia, Allah yang 
pasti akan menggenapkan janji-Nya. 

Oleh karena itu, mari kita sekali lagi 
mengingat kesetiaan Tuhan di dalam 
menggenapkan  j an j i -Nya  me la lu i 
kedatangan Kristus ke dunia. Nubuat 
Zakharia 9 menjadi pengharapan bahwa 
Tuhan pasti akan menggenapi janji-Nya. 
Apalagi menjelang akhir tahun ini, di mana 
kita akan memperingati hari Natal, mari kita 
semua merenungkan sekali lagi karya Kristus 
dan anugerah-anugerah yang boleh kita 
dapatkan selama ini, terutama mengingat 
akan karya keselamatan dan kebangkitan-
Nya yang membawa pengharapan bagi 
kita, pengharapan yang mendorong kita 
untuk menyebarkan berita anugerah ini 
baik kepada setiap orang maupun generasi 
berikutnya, sehingga iman akan janji Tuhan 
akan terus bergaung di sepanjang zaman. 
Ketika waktunya Tuhan tiba, akan menjadi 
nyata bagaimana janji Tuhan tergenapi 
melalui setiap peristiwa yang terjadi di dunia 
ini. Kiranya artikel ini mempersiapkan kita 
memasuki Natal, merenungkan kedatangan 
Kristus 2.000 tahun silam pada tahun ini.

“There is cause for great rejoicing because 
a king is coming” - Carol L. Meyers & Eric 
M. Meyers3

Susan Doelia & Trisfianto Prasetio
Pemudi/Pemuda FIRES
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Hampir 20 tahun setelah kembali dari 
pembuangan, bangsa Israel dihantui 
perasaan putus asa. Fondasi Bait Allah 

telah diletakkan, namun perlawanan yang 
kuat mencegah mereka untuk menyelesaikan 
proses pembangunannya. Mereka menjalani 
hidup yang sulit di provinsi Yehuda (yang juga 
dikenal sebagai Yehud), meskipun kebijakan 
Persia lebih baik dari penjajah mereka 
sebelumnya, bangsa Babel. Kampanye raja 
Persia untuk melawan Mesir mengharuskan 
bangsa Israel membayar pajak yang tinggi, 
padahal orang-orang Israel yang tinggal di 
Yehuda adalah mereka yang kembali dari 
diaspora (kebanyakan di Mesopotamia, 
tetapi juga di Mesir) dan orang-orang yang 
tetap tinggal atau pindah ke negeri itu 
setelah runtuhnya Kerajaan Yehuda oleh 
Babel. Provinsi di mana orang-orang Israel 
tinggal terletak di pinggiran, di sebelah barat 
Kerajaan Persia. Yerusalem, ibu kota Israel, 
belum dibangun kembali secara sempurna, 
ukurannya jauh lebih kecil, dan tidak memiliki 
signifikansi dibandingkan Yerusalem sebelum 
pembuangan. Kondisi ini membuat sejarah 
penebusan yang dikerjakan melalui bangsa 
Israel terlihat memudar, berubah menjadi 
kabut pengasingan.

Pada waktu, kondisi, dan tempat seperti 
inilah Zakharia dipanggil untuk melayani. 
Latar belakang kisah yang di dalamnya sang 
nabi terlibat, seperti yang kita lihat, bukanlah 
kisah yang hebat sehingga tidak begitu banyak 
orang Kristen yang tertarik untuk membaca 
apalagi mempelajarinya. Meskipun demikian, 
Kitab Zakharia tetaplah firman Allah! Kita 
perlu menggali kekayaan pengertian dari 
mereka yang telah menjadi contoh untuk 
memperingatkan kita (1Kor. 10:6), seperti 
yang dikatakan Paulus kepada Timotius, 
ketika merefleksikan Perjanjian Lama, bahwa 
firman Tuhan “memberi hikmat kepadamu dan 
menuntun engkau kepada keselamatan oleh 
iman kepada Kristus Yesus” dan “bermanfaat 
untuk mengajar, menyatakan kesalahan, 
memperbaiki kelakuan, dan mendidik orang 
dalam kebenaran”. 
 
A. Introduksi
Di tengah kondisi ekonomi, politik, dan 
ancaman dari bangsa-bangsa sekitar yang 
jauh lebih besar dan kuat, sangat mudah bagi 
Israel untuk mempertanyakan kesetiaan Allah 
dan berpikir bahwa ketaatan kepada-Nya 

adalah hal yang tidak berguna. Oleh sebab 
itu, pada bagian awal, Zakharia mengingatkan 
pendengarnya bahwa Allah tidak tertidur. Ia 
selalu terjaga dan memperhatikan semua hal 
yang terjadi. Ia mengatur seluruh peristiwa 
sejarah dan pada waktu yang tepat, Ia akan 
bertindak untuk membereskan semuanya 
(1:8-11). Zakharia juga mengingatkan bangsa 
Israel akan nenek moyang mereka yang 
telah merasakan penghakiman Allah, bagi 
mereka yang tidak dengan sungguh-sungguh 
memperhatikan perkataan para nabi (1:4-
6). Sebaliknya, jika Israel memperhatikan 
perkataan para nabi dan kembali kepada 
Allah, mereka akan menemukan Allah 
berbalik kepada mereka. Ia adalah Allah 
yang mengundang Israel setelah masa 
pembuangan untuk memperbarui komitmen 
mereka kepada-Nya, yang dinyatakan melalui 
pertobatan (1:6). Inilah yang menjadi 
dasar untuk memahami dua bagian besar 
berikutnya, yaitu Zakharia 1-8 dan 9-14.
 
B. Zakharia 1-8
Tiga penglihatan pertama (1:8-2:5) dan 
penglihatan terakhir (6:1-8) berkait erat 
dengan tema penghukuman Babel dan 
pemulihan Yerusalem. Di antara kedua 
bagian ini, terdapat dua bagian yang tidak 
digolongkan ke dalam kategori penglihatan, 
yaitu 2:6-13 dan 6:9-15. Bagian ini dirancang 
untuk mendorong bangsa Israel kembali dari 
Babel dan membangun kembali Bait Suci 
(2:6-13; 6:9-15), serta mendorong para imam 
untuk memenuhi tanggung jawab mereka dan 
bekerja sama dengan figur kerajaan dalam 
proyek pembangunan kembali Bait Allah. 
Melalui penglihatan pada pasal 6:1-8, sang 
nabi mengingatkan para imam yang kembali 
dari pembuangan tentang prioritas komunitas 
ini dan pengharapan akan datangnya seorang 
figur kerajaan (6:9-15). Penglihatan dalam 
pasal 3 menonjol dari penglihatan lain dalam 
1:8-6:8 dan menampilkan kedekatan dengan 
6:9-15 yang membahas figur-figur pada 
periode Persia secara langsung. Setelah pasal 
4, tiga penglihatan berikutnya memusatkan 
perhatian kepada Yerusalem dan Yehuda 
yang akan dibangun dan dihuni kembali. 
Pasal 4 menekankan pemberdayaan proyek 
pembangunan Bait Allah dan partisipasi figur 
kerajaan dalam menyelesaikannya, sedangkan 
pasal 5 berfokus kepada penyucian komunitas 
Israel dan pentingnya kepatuhan terhadap 
hukum.

Keanekaragaman penglihatan yang disatukan 
menjadi satu bagian ini bertujuan untuk 
mengomunikasikan suatu pesan, yaitu berita 
penghiburan tentang pemulihan Israel yang 
telah lama dinanti-nantikan. Allah akan 
membebaskan umat-Nya serta membangun 
kembali kota dan bait-Nya. Lebih jauh 
lagi, bagian pertama ini menggaungkan 
pesan yang disampaikan oleh nabi-nabi 
sebelumnya bahwa esensi dari pemulihan 
Israel adalah pertobatan mereka. Pasal 1:1-6 
memperlihatkan respons yang tepat terhadap 
panggilan ini, yaitu pertobatan dan pengakuan 
dosa (1:6b). Bagian ini menjadi dasar untuk 
membaca 1:7-6:15, mengingatkan pembaca 
bahwa pesan penghiburan yang terdapat 
pada pasal ini diberikan bagi mereka yang 
berespons seperti pada pasal 1:1-6. Setelah 
pesan penghiburan ini, 7:1-8:23 kembali 
membawa pesan dan gema yang terus 
bergaung dari 1:1-6, bahwa pemulihan tidak 
akan terjadi sampai Israel meninggalkan cara 
hidup seperti para pendahulu mereka dan 
berbalik untuk setia kepada perjanjian Allah. 
Israel ditantang untuk merefleksikan makna 
pemulihan mereka, bukan pada penyelesaian 
bangunan Bait Allah, tetapi pembaruan 
spiritual dan sosial.
 
C. Zakharia 9-14
Zakharia 9-14 memberikan harapan pemulihan 
Israel dengan dua cara. Pertama, Allah 
akan datang kembali dengan kemenangan, 
m e m p e r k e n a l k a n  S a n g  R a j a ,  d a n 
menyelamatkan umat-Nya dari pembuangan. 
Kedua, Allah akan membersihkan umat-
Nya dan mengalahkan bangsa-bangsa yang 
menjadi musuh-Nya, serta mendirikan 
pemerintahan-Nya di atas muka bumi. 
Pengharapan akan pemulihan Israel yang 
ditekankan sang nabi pada pasal 9-14 ini, 
sayangnya, tidak terlihat menjadi kenyataan. 
Meskipun orang-orang buangan kembali, 
hal ini tidak terjadi secara massal, bahkan 
tidak termasuk orang-orang buangan Israel 
yang terdapat di Kerajaan Utara. Selain itu, 
pengharapan ini diberikan kepada umat yang 
sedang mengalami kekacauan, dan hal itu 
berkait dengan figur seorang pemimpin. Suara 
kenabian pada pasal-pasal ini berdiri melawan 
kepemimpinan Israel yang tidak memedulikan 
umat Allah dan sekaligus berkait dengan 
penyembahan berhala (10:1-3; 11:1-17; 
13:1-9). Dengan demikian, pengharapan ini 
akan digenapi bukan hanya dengan intervensi 
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Allah di dalam sejarah dan penyucian umat-
Nya, tetapi juga melalui kedatangan seorang 
Pribadi yang adalah seorang raja, imam, dan 
gembala (tiga jabatan sentral dalam kitab ini). 
Siapakah Dia? Kitab Zakharia tidak memberikan 
jawaban. Namun melalui Perjanjian Baru, kita 
mengetahui bahwa Dia adalah Kristus Yesus, 
Sang Allah yang menjadi manusia.

Paralel antara Zakharia 9-14 dan Injil telah 
ditulis dengan detail oleh banyak theolog. 
Mark Black menyimpulkan, “Enam pasal ini 
(Za. 9-14) adalah bagian Perjanjian Lama 
yang paling banyak dikutip oleh Injil. Jumlah 
peristiwa dan detail dalam Zakharia 9-14 yang 
integral dengan Injil sangat mencengangkan.” 
Lebih lanjut ia menulis, “Apa yang ditemukan 
gereja mula-mula ketika membaca Zakharia 
9-14 seluruhnya bersifat eskatologis yang 
mengandung kedatangan Mesias; penderitaan, 
penolakan, dan kematian-Nya; pertobatan, 
pembersihan, dan pemulihan umat Allah yang 
mengikuti kematian-Nya; dan kebangkitan 
orang-orang kudus yang akan terjadi di dalam 
Kerajaan Allah.” Seperti Zakharia, Kristus 
berdiri melawan kepemimpinan Israel dan 
datang untuk merealisasikan pengharapan 
eskatologis Israel. Dengan demikian, Zakharia 
9-14 pertama-tama dan terutama digenapi 
oleh Kristus selama masa pelayanan-Nya di 
bumi. Seperti disimpulkan C. H. Dodd, “Para 
nabi sangat memercayai apa yang mereka 
katakan akan terjadi. Orang Kristen mula-
mula percaya bahwa nubuat-nubuat tersebut 
sudah terjadi, atau setidaknya dalam proses 
untuk terjadi.”

Kalimat Dodd menyatakan bahwa penggenapan 
Zakharia 9-14 di dalam Perjanjian Baru dapat 
dilihat dari perspektif masa lalu dan juga 
masa yang akan datang. Nubuat-nubuat 
ini menyatakan hal-hal yang telah terjadi, 
yang sedang terjadi, dan yang akan terjadi. 
Pendekatan penggenapan pada masa yang 
akan datang bagi Zakharia 9-14 dapat dilihat 
pada Kitab Wahyu 1:7 yang berkait dengan 
Zakharia 12:10. 

Hal ini meneruskan kepercayaan bahwa Kristus 
memang telah menggenapi pengharapan 
Zakharia 9-14, tetapi penggenapan ini 
mendorong kita untuk melihat penggenapan 
nubuat tersebut di masa yang akan datang 
dan bahwa bukan hanya bagi Israel, tetapi 
untuk bangsa-bangsa lain juga. Kita tidak 
boleh membatasi penggenapan nubuat-nubuat 
ini hanya kepada kedatangan Kristus yang 
pertama, tetapi juga melihat bagaimana 
nubuat-nubuat tersebut digenapi di dalam 
dan melalui sejarah gereja Tuhan, dan akan 
mencapai puncaknya pada kedatangan Kristus 
yang kedua, yaitu ketika Ia kembali lagi ke 
bumi.  

Melalui pembahasan singkat mengenai 
latar belakang dan struktur Kitab Zakharia, 
setidaknya kita dapat memperoleh tiga 
pengertian yang niscaya membantu kita di 
dalam menjalani kehidupan Kristen pada 
zaman ini. 

1. Karakter Allah
Kitab Zakharia memberikan pengajaran 
yang seimbang mengenai karakter Allah. 
Dalam kitab ini, kita melihat Allah 
yang begitu mengasihi umat-Nya, yang 
Ia tunjukkan melalui perluasan dan 
perpanjangan kasih-Nya untuk membuka 
lembaran baru bagi sejarah penebusan. 
Allah terus menunjukkan keinginan-
Nya untuk berdiam bersama umat-Nya, 
keinginan yang akan dinyatakan melalui 
pembangunan kembali Bait Allah dan 
pertobatan umat-Nya. Kehadiran yang 
intim ini, tentu saja, tidak boleh dianggap 
enteng dan remeh, sebab Allah yang penuh 
belas kasihan ini juga adalah Allah yang 
menguasai seluruh alam semesta, yang 
memerintah sebagai raja, dan yang akan 
menyatakan penghakiman-Nya bagi para 
pemberontak. Pembuangan yang dialami 
oleh bangsa Israel, yang merupakan suatu 
tindakan disiplin Allah bagi umat-Nya, 
menjadi pelajaran yang berharga bagi kita. 
Kitab Zakharia mengumumkan era baru 
dari pemulihan Allah bagi umat-Nya tanpa 
meniadakan seruan pertobatan. Dengan 
demikian, Kitab Zakharia membawa 
penghiburan yang menantang kita untuk 
hidup kudus dan berlaku setia kepada-Nya.

2. Prioritas
Kitab Zakharia menantang umat Allah 
untuk memperhatikan seluruh tindakan 
mereka di dalam terang prioritas. Allah 
berseru kepada gereja-Nya melalui 
keadaan yang sulit, mengingatkan mereka 
tentang apa yang paling utama bagi 
gereja-Nya. Meskipun tidak mudah, Allah 
menginginkan hidup kita dipenuhi dengan 
panggilan untuk berbagian di dalam 
penggenapan rencana kekal-Nya. Kitab ini 
memberikan pesan penting bagi agenda 
gereja dan memotivasi umat Allah untuk 
mengambil bagian di dalam membangun 
Kerajaan-Nya di tengah segala situasi 
dan melalui semua aspek yang dapat 
dikerjakan. Di tengah segala kegelapan 
akan masa depan Israel, Allah meminta 
umat-Nya untuk membangun Bait Allah. 
Di tengah segala kesulitan kita, mampukah 
kita terus melayani Allah dan berbagian di 
dalam menggenapi Kerajaan-Nya? Zakharia 
memanggil kita untuk berlutut, membuka 
telinga, mengarahkan pandangan, dan 
menyelaraskan hati kita kepada kehendak 
Allah dan Kerajaan-Nya. 

 
3. Harapan

Tujuan akhir dari sejarah penebusan 
adalah dominasi Allah terhadap seluruh 
kerajaan dan bangsa. Namun pada 
waktu itu, tujuan ini terlihat tidak 
akan pernah tercapai, karena Israel 
dikepung oleh kerajaan-kerajaan yang 
kuat yang menaklukkan dan menundukkan 
mereka. Tetapi Zakharia mengantisipasi 
kedatangan seorang figur, yaitu Raja 
yang melalui-Nya Allah akan memerintah 
seluruh bangsa (3:8-10; 6:9-15; 9:9-10; 
12:10-14). Partisipasi Zerubabel di dalam 

kepemimpinan adalah tanda kesetiaan 
Allah bagi garis keturunan Daud, garis 
keturunan yang akan menurunkan Kristus 
Yesus, yang akan menghadirkan Kerajaan 
Allah secara sempurna di bumi.

Hadirnya Kristus menjadi indikasi utama akan 
hadirnya Kerajaan Allah di dunia ini. Hanya 
melalui Kristuslah kita dapat makin mengenal 
siapa Allah. Hanya melalui diri Kristuslah 
kita mendapatkan teladan yang sempurna 
mengenai kehidupan yang memprioritaskan 
Allah. Hanya melalui Kristuslah harapan yang 
sejati itu bisa kembali berada di dalam hati 
umat Allah. Jikalau umat Allah yang hidup 
di masa sebelum kedatangan Kristus hidup 
dengan melihat akan harapan yang akan 
datang, kita hidup di dalam masa di mana 
harapan itu telah datang. Dan seharusnya, 
karena jelas dan pastinya harapan itu, kita 
didorong untuk hidup makin memuliakan Allah 
dan membangun Kerajaan-Nya. 

Bagian kita di dalam membangun Kerajaan 
Allah, yaitu membawa orang-orang masuk 
ke dalam Kerajaan-Nya melalui penginjilan 
(mandat Injil) dan menghadirkan kebenaran 
Allah di tengah dunia ini (mandat budaya) 
tentu bukanlah pekerjaan yang mudah, banyak 
kesulitan dan perlawanan dari pihak oposisi. 
Kitab Zakharia memberikan harapan bagi 
kita untuk terus bekerja menjalankan kedua 
mandat ini. Terlebih pada saat ini, karena 
Kristus Yesus, Sang Raja yang diantisipasi oleh 
Zakharia, telah duduk di sebelah kanan Allah, 
di mana segala kuasa di sorga dan di bumi 
berada di dalam genggaman-Nya.

Penutup
Seperti sisa-sisa Israel yang merindukan 
pemulihan total, demikian gereja Tuhan 
pada saat ini memperoleh penghiburan dan 
pengharapan melalui sifat dan karya Allah 
untuk menanti pemulihan gereja Tuhan secara 
total. Pada saat yang sama, kita didorong dan 
ditantang untuk berespons terhadap Allah 
dengan iman dan ketaatan serta menggenapi 
kehendak-Nya untuk menghadirkan Kerajaan-
Nya di bumi, sampai kita bertemu Tuhan atau 
sampai Kristus datang kedua kali, menjumpai 
kita muka dengan muka. Biarlah di dalam 
momen Natal ini kita kembali merenungkan 
besarnya anugerah Allah bagi umat-Nya yang 
berdosa. Kita tidak lagi hidup seperti orang-
orang yang tidak berpengharapan, tetapi kita 
sudah mendapatkan harapan yang sejati, yang 
tidak mungkin lekang oleh waktu. Oleh karena 
itu, marilah kita dengan setia membangun 
Kerajaan Allah dan menyatakan-Nya kepada 
dunia ini, menjadikan Kristus sebagai Raja 
atas seluruh aspek di dalam dunia ini. Amin.

Marthin Rynaldo
Pemuda MRII Bogor
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K ita sering kali mengidentikkan 
 kehidupan yang tidak berpengharapan 
dengan kehidupan yang sulit atau

 kehidupan dalam masalah. Namun, banyak 
yang tidak menyadari bahwa kehidupan 
yang makmur dan berkelimpahan pun 
bisa merupakan kehidupan yang tidak 
berpengharapan. Hal ini sangat bergantung 
kepada pengert ian  k i ta  mengenai 
“pengharapan”. Jikalau kita mengidentikkan 
materi dengan harapan, kita akan berpikir 
hidup berkelimpahan materi adalah 
kehidupan yang berpengharapan. Namun, 
cara pandang seperti ini bukanlah cara 
pandang Alkitab. Kekristenan memandang 
bahwa kehidupan yang sudah melupakan 
Allah adalah kehidupan yang tidak 
berpengharapan. Ketika kita sibuk dengan 
urusan atau ambisi pribadi, kerap kali kita 
melupakan Tuhan. Di saat itulah kita sedang 
melepaskan pengharapan sejati hidup 
ini. Hal inilah yang juga terjadi dengan 
bangsa Israel di dalam Kitab Zakharia. 
Mereka semua sibuk dengan urusan atau 
ambisi masing-masing, tetapi lupa akan 
kehendak Allah yang harus mereka jalankan. 
Kehidupan seperti ini lebih berbahaya, 
karena secara tampak luar mereka seperti 
baik-baik saja, tetapi di dalam diri mereka 
sedang bermasalah. Kita akan melihat 
bagaimana kitab ini memperingatkan kita 
akan kehidupan umat Allah yang melupakan 
Allah mereka.

Introduksi
Kitab Zakharia adalah kitab yang terpanjang 
di dalam kumpulan kitab nabi kecil. Secara 
gamblang, kitab ini sering dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu pasal 1-8 dan 9-14. 
Bagian pertama dari kitab ini mungkin 
adalah bagian yang sangat membingungkan 
bagi banyak pembacanya. Pasalnya, bagian 
ini memuat banyak sekali catatan mimpi 
Nabi Zakharia yang tidak mudah untuk 
dimengerti. Salah satu cara yang dapat 
membuat kita bisa mengertinya dengan lebih 
baik adalah dengan mengerti tujuan lebih 
besar dari penulisan kitab ini.

Pembaca pertama kitab ini adalah orang-
orang Israel yang baru saja kembali 
dari pembuangan di Babel. Kita perlu 
mengerti bahwa Israel Selatan telah lama 

dikalahkan oleh Kerajaan Babel sesuai 
dengan teguran dan peringatan dari Tuhan 
atas ketidaksetiaan mereka kepada-Nya. 
Di awal pembuangan Yerusalem ke Babel, 
Nabi Yeremia mengirim surat kepada orang-
orang buangan untuk menguatkan mereka 
dengan janji Tuhan. Tuhan berjanji bahwa 
mereka tidak akan selamanya berada dalam 
pembuangan. Setelah lewat masa 70 tahun, 
maka Tuhan akan mengumpulkan mereka 
kembali dari segala tempat pembuangan 
ke Yerusalem. Tuhan akan mendengarkan 
seruan mereka, dan Tuhan akan memulihkan 
mereka (Yer. 29:4-15).

Tuhan mendidik umat-Nya di dalam 
pembuangan untuk terus menantikan 
pemulihan Yerusalem. Nabi-nabi yang 
dibangkitkan Tuhan dalam pembuangan, 
seperti Ezra, Nehemia, dan Daniel, 
memberikan contoh yang jelas bahwa umat 
Tuhan harus terus merindukan pemulihan 
yang dijanjikan Tuhan. Karena itulah, 
lewatnya masa 70 tahun seturut janji Tuhan 
akan pemulihan Israel begitu menguatkan 
dan signifikan. Tuhan tidak membiarkan 
umat-Nya menanti dalam pembuangan tanpa 
pengharapan. Penantian mereka bukanlah 
penantian tanpa batas. Harapan mereka 
bukanlah harapan kosong.

Seturut janji Tuhan dan di dalam kedaulatan-
Nya, Tuhan menggerakkan hati Raja Koresh 
untuk mengeluarkan perintah membangun 
kembali Rumah Tuhan di Yerusalem. Bahkan 
seluruh umat Tuhan yang kembali harus 
disokong dengan perak, emas, harta benda, 
dan ternak untuk mendukung pekerjaan 
pembangunan kembali ini (Ezr. 1:4). Seluruh 
perlengkapan emas dan perak dari Rumah 
Tuhan yang dirampas pun harus dibawa 
kembali ke Yerusalem (Ezr. 6:5). Ini adalah 
sebuah permulaan yang sangat menjanjikan, 
sebab bukan hanya orang Israel mendapat 
kebebasan untuk kembali dan membangun 
Bait Allah, mereka juga mendapat dukungan 
materi dan otoritas yang sah dari raja Persia.

Namun, waktu berlalu dan pekerjaan 
membangun Bait Allah ternyata tidak 
berjalan dengan mulus seperti yang 
diharapkan. Bukan hanya hambatan yang 
dari luar (Ezr. 4), tetapi juga ketidaksetiaan 

orang Israel mengakibatkan pembangunan 
berjalan begitu sulit. Tuhan mengutus Nabi 
Hagai dan Nabi Zakharia untuk menegur, 
mengingatkan, dan mendorong umat 
Tuhan agar bertobat, kembali setia dalam 
pekerjaan pembangunan Rumah Tuhan ini.

Zakharia 1:1-6
Kitab Zakharia dimulai dengan sebuah 
pernyataan yang tegas dari Tuhan tentang 
alasan dari pembuangan bangsa Israel. 
Kalimat pertama Tuhan yang dicatat Zakharia 
adalah, “Sangat murka TUHAN atas nenek 
moyangmu” (Za. 1:2). Orang Israel yang 
kembali dari pembuangan harus ingat bahwa 
nenek moyang mereka bisa sampai berada 
di Babel karena mereka dibuang Tuhan. 
Mereka yang kembali dari pembuangan 
mungkin tidak mengerti apa yang terjadi 
70 tahun yang lalu karena mereka masih 
sangat muda. Sebagian dari mereka bahkan 
belum lahir untuk menyaksikan kehangatan 
murka Tuhan. Karena itu, mereka diingatkan 
bahwa bangsa Israel (Kerajaan Yehuda) 
kalah dan ditawan Babel bukanlah pertama-
tama karena mereka kurang cerdik dalam 
berperang, tetapi karena Tuhan yang 
menyerahkan mereka ke dalam tangan raja 
Babel di dalam murka-Nya.

Sekurang-kurangnya ada satu hal yang 
patut kita renungkan dalam hal ini. Kita 
patut terus mengingat dan mengenal 
Tuhan dengan benar. Bagi umat Tuhan yang 
kembali dari pembuangan, sangat mudah 
bagi mereka untuk melupakan keseriusan 
murka Tuhan. Mereka yang bahkan tidak 
pernah menyaksikan kengerian hukuman 
Tuhan bisa dengan mudah menganggap 
enteng kesabaran dan kemurahan-Nya. 
Jika kita kembali melihat Kitab Hagai, kita 
akan melihat bahwa orang-orang buangan 
ini tidaklah lebih setia kepada Tuhan. 
Mereka lebih memperhatikan rumah dan 
keadaan mereka sendiri dan mengabaikan 
pembangunan Rumah Tuhan.

Mari kita melihat hidup kita sehari-hari. 
Kapan terakhir kali kita sungguh mengagumi 
Tuhan? Kapan terakhir kali kita menyadari 
kekudusan yang tidak mengenal kompromi 
dan kengerian murka Tuhan? Bukankah sering 
kali kejatuhan kita dalam dosa diawali 
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dengan lupanya kita akan kebahayaan dan 
kenajisan dosa? Sesungguhnya kita terlalu 
sering melupakan bagaimana dosa melukai 
dan mendukakan hati Tuhan sehingga dengan 
begitu entengnya kita merasionalisasi 
setiap perbuatan ketidaktaatan dan 
pemberontakan kita. Karena itulah kita 
perlu terus merenungkan salib Kristus setiap 
waktu. Hanya di dalam salib, kita bisa 
melihat kekayaan, kemurahan, dan kasih 
Allah, dan di saat yang bersamaan juga 
melihat kengerian dan keseriusan Tuhan 
terhadap dosa. Dengan merenungkan makna 
salib yang paradoks ini, kita akan dipimpin 
untuk tidak menjadi orang Kristen yang 
timpang.

Peringatan murka Tuhan ini dilanjutkan 
dengan sebuah janji, “Kembalilah kepada-
Ku, demikianlah firman TUHAN semesta 
alam, maka Aku pun akan kembali kepadamu, 
firman TUHAN semesta alam” (Za. 1:3). Kita 
harus ingat bahwa Tuhan adalah Allah yang 
panjang sabar dan berlimpah kasih karunia 
(Mzm. 86:5). Sesungguhnya bukan Tuhan 
yang lambat untuk mengampuni, tetapi kita 
yang sering kali lambat untuk bertobat. Jika 
Tuhan tidak memberi diri sebagai Allah yang 
siap untuk menerima kembali anak yang 
hilang, tentu kita patut takut untuk datang 
kepada Tuhan dengan segala kegentaran. 
Bahkan wajar jika kita berusaha untuk lari 
sejauh mungkin dari Tuhan, karena siapa 
yang dapat tahan terhadap murka-Nya? “Dan 
siapakah yang dapat tetap berdiri, apabila Ia 
menampakkan diri?” (Mal. 3:2). Akan tetapi, 
jika Allah telah memanggil dan memberi diri 
ditemui oleh mereka yang mencari-Nya, 
kita mencari celaka kita sendiri jika kita 
tidak cepat-cepat datang kepada-Nya dalam 
pertobatan yang sejati.

Perkataan Tuhan dilanjutkan dengan 
peringatan yang membawa memori akan 
ketidaksetiaan nenek moyang mereka ke 
dalam benak mereka. “Nenek moyangmu, 
di mana mereka? Dan para nabi, apakah 
mereka hidup untuk selama-lamanya?” (Za. 
1:5). Sesungguhnya peringatan Tuhan ini 
menunjukkan dengan gamblang kebodohan 
dosa. Kehancuran dan pembuangan Israel 
juga adalah sebuah hal yang sangat 
tidak diinginkan oleh para nenek moyang 
mereka. Karena itulah para nabi palsu 
terus mendengungkan damai sejahtera 
dan para pembesar Israel sangat suka 
mendengarkannya (bandingkan Yer. 23:16-
20). Tetapi justru akibat nubuat palsu dan 
kedegilan hati mereka, Tuhan akhirnya 
membuang mereka. Lihatlah bagaimana 
mereka yang ingin menyelamatkan nyawanya 
justru kehilangan nyawanya. Bukankah kita 
juga sering kali demikian, mencoba mencari 
sukacita, kepastian, damai sejahtera di 
tempat lain selain dari Tuhan? Patutlah 
kita pun bertanya: Di manakah kesenangan 
dari ketidakpercayaanmu? Di manakah 

keamanan hidupmu yang kamu cari pada 
harta? Adakah damai sejahtera di hatimu 
dengan jalan yang kaupilih sendiri? Tuhan 
mengingatkan bahwa “dunia ini sedang 
lenyap dengan keinginannya, tetapi orang 
yang melakukan kehendak Allah tetap hidup 
selama-lamanya” (1Yoh. 2:17; bandingkan 
Za. 1:6a).

Bangsa Israel yang kembali dari pembuangan 
berespons terhadap peringatan dan teguran 
Tuhan dengan respons yang sepatutnya. 
Zakharia mencatat bahwa mereka bertobat 
dan dengan penuh kerelaan menyerahkan 
diri mereka kepada apa pun yang Tuhan 
ingin lakukan kepada mereka seturut 
perbuatan mereka (Za. 1:6b). Inilah respons 
yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang 
Kristen. 

Zakharia 1:7-17
Catatan Kitab Zakharia dilanjutkan 
dengan serangkaian penglihatan Nabi 
Zakharia, yang dimulai dari Zakharia 1:7. 
Penglihatan-penglihatan ini memiliki pesan 
yang berkesinambungan satu dengan yang 
lainnya. Mereka tidak hanya memberi 
penjelasan tentang keadaan yang dialami 
oleh orang Israel pada saat itu, tetapi juga 
apa yang Tuhan hendak kerjakan di masa 
yang akan datang.

Dalam penglihatan pertamanya, Zakharia 
melihat seorang penunggang kuda merah 
yang berdiri di antara pohon-pohon murad 
di bawah sebuah jurang. Apakah itu pohon 
murad? Pohon murad adalah salah satu pohon 
yang daunnya dipakai oleh orang Israel untuk 
membuat pondok pada Hari Raya Pondok 
Daun. Dalam hari raya ini mereka diingatkan 
bagaimana Tuhan memimpin mereka di 
padang gurun, ketika mereka tinggal di 
pondok-pondok (Im. 23:33-43). Mereka juga 
menaikkan syukur mereka kepada Tuhan 
atas kelimpahan berkat dalam hasil panen 
mereka pada tahun itu. Singkatnya, ini 
adalah hari yang penuh sukacita di mana 
orang Israel merayakan kasih karunia Tuhan 
kepada mereka, dan daun pohon murad 
dipakai dalam hari raya ini. Selain itu, 
pohon murad juga dipakai dalam bagian lain 
untuk menyatakan perkenanan dan anugerah 
Tuhan (Yes. 55:13).

Dari ayat 11 kita mengetahui bahwa 
penunggang kuda itu adalah Malaikat 
TUHAN. Dalam kitab-kitab Perjanjian Lama, 
gelar Malaikat TUHAN cenderung merujuk 
kepada Pribadi Kedua Allah Tritunggal, yaitu 
Yesus Kristus. Sebagai Malaikat TUHAN, Ia 
pun bergelar Panglima Bala Tentara TUHAN 
(Yos. 5:14). Di belakang sang Malaikat 
TUHAN, berdiri beberapa penunggang kuda 
lainnya, dengan warna dari merah, merah 
jambu, sampai putih. Para penunggang kuda 
adalah utusan Tuhan untuk menjelajahi 
seluruh bumi dan memberikan laporan 

kepada sang Malaikat TUHAN (ay. 10-11). Di 
dalam laporannya dikatakan bahwa seluruh 
bumi ada dalam keadaan tenang dan aman.

Apakah arti dari penglihatan ini? Malaikat 
TUHAN berespons terhadap laporan yang 
Ia terima itu dengan sebuah ratapan (ay. 
12). Bukankah aneh untuk meratap apabila 
seluruh bumi berada dalam keadaan tenang 
dan aman? Isi ratapan dari Malaikat TUHAN 
ini menjelaskan alasan kenapa Ia meratap. 
Sesungguhnya seluruh dunia berada dalam 
keadaan tenang dan aman bukan karena 
Kerajaan Tuhan sudah datang. Sebaliknya, 
umat Tuhan masih terpencar, dan kota kudus 
Tuhan masih dalam reruntuhan. Kemuliaan 
Tuhan tidak terpancar dalam keadaan tenang 
dan aman yang demikian. Pekerjaan Tuhan 
belum sepenuhnya genap.

Jika kita jujur melihat keadaan kita dan 
dunia di mana kita tinggal, kita pun harusnya 
meratap seperti sang Malaikat TUHAN. 
Semua orang tentu merindukan adanya 
ketenangan dan keamanan, akan tetapi 
damai yang di luar Tuhan adalah damai 
yang semu yang tidak akan memuaskan dan 
justru menghancurkan. Orang-orang yang 
dalam keadaan makmur secara jasmani 
cenderung memusingkan dirinya dengan 
hal-hal yang tak berarti. Negara-negara 
maju yang rakyatnya hidup dengan segala 
kecukupan justru mulai bingung melihat 
siapakah manusia itu. Identitas diri dan 
seksualitas yang begitu sederhana dibuat 
menjadi kabur. Manusia dipandang tidak 
terlalu berbeda dengan binatang, bahkan 
orang tua bisa lebih menyayangi binatang 
peliharaan ketimbang anaknya sendiri. 
Bukankah ini adalah sebuah keadaan yang 
sangat ironis? Celakanya, banyak anak Tuhan 
justru berlomba-lomba untuk bisa mencapai 
keadaan seperti itu dengan cara apa pun! 
Kita bangga meniru dan sama seperti dunia 
ini karena kita anggap itulah kemajuan dan 
kedamaian yang seharusnya dicapai.

Kita juga sering kali menjadi begitu tumpul 
untuk melihat hal-hal rohani dalam keadaan 
yang begitu makmur. Keadaan luar yang 
damai membuat kita sering tertipu dengan 
keadaan rohani yang dalam bahaya. Inilah 
juga dosa dari orang Israel yang kembali dari 
pembuangan. Mereka begitu sibuk mengurusi 
penghidupan pribadi mereka supaya tenang 
dan nyaman, tetapi dengan begitu mudah 
melupakan bahwa pekerjaan Tuhan belum 
selesai, dan mereka telah mundur secara 
rohani. Berapa banyak orang Kristen yang 
makin diberkati dengan kelimpahan dan 
kenyamanan hidup justru makin tidak peduli 
dengan pekerjaan Tuhan dan keadaan rohani 
mereka! Patutlah kita meratap seperti 
Malaikat TUHAN dalam penglihatan ini.
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Pillar No.197/Desember/201914

Sering kali Kitab Maleakhi diabaikan 
dalam pembacaan kita akan Kitab Suci. 
Selain karena sulit, kitab ini juga hanya 

memberikan kita sedikit gambaran berkaitan 
dengan Tuhan kita, Kristus Yesus. Namun 
pada dasarnya, Kitab Maleakhi memberikan 
kita gambaran yang sangat kaya tentang 
harapan akan kehadiran Tuhan kita, apalagi 
ketika kitab ini dibaca di dalam sejarah 
penyelamatan Tuhan.

Selayang Pandang Kitab Maleakhi
Kitab Maleakhi diberikan oleh Tuhan setelah 
masa pembuangan, suatu periode yang 
sulit ketika Allah diam dan memalingkan 
wajah-Nya dari Israel. Oleh karena itu, 
pembacaan Maleakhi tidak mungkin terlepas 
dari sumber-sumber alkitabiah setelah 
zaman pembuangan, seperti Kitab Hagai 
dan Zakharia, serta Kitab Ezra dan Nehemia 
yang mencakup periode kembalinya Israel 
dari pengasingan.

Yerusalem dihancurkan oleh Babel pada tahun 
586 SM (2Raj. 25), dan hampir lima puluh 
tahun kemudian, Koresh menaklukkan Babel 
dan menyatukannya ke dalam Persia, serta 
menetapkan bahwa kaum yang sebelumnya 
dibuang ke Babel dapat kembali ke tanah 
asal mereka dan membangun kembali kuil-
kuil mereka. Bangsa Yahudi termasuk di 
antara kaum-kaum ini (Ezr. 1:1-4). Setelah 
mereka kembali, mereka memberikan 
persembahan untuk membangun kembali 
Bait Allah (2:68), membangun mezbah 
(3:3), memulai kembali korban bakaran, 
dan perayaan-perayaan kudus (3:4-6), tidak 
lupa mereka meletakkan dasar Bait Allah 
(3:10). Namun pada masa ini, umat Allah 
kembali menghadapi kesulitan bertubi-tubi: 
kelaparan (Hag. 1:9-11; 2:15-19), tekanan 
ekonomi (Hag. 1:6; Za. 8:10), pertikaian 
(Za. 8:10), serta ketegangan dengan Samaria 
(Ezr. 4; Neh. 2-4, 6). Semua ini menyebabkan 
pembangunan kembali Bait Allah terhenti 
selama sekitar dua puluh tahun sampai 
zaman Raja Darius dari Persia. Pada titik 
ini, Allah membangkitkan Nabi Hagai dan 
Zakharia untuk membangunkan Israel dari 
tidurnya dan menyelesaikan pembangunan 
kembali Bait Allah, yang mereka selesaikan 
sekitar empat tahun kemudian pada tahun 

515 SM (Ezr. 6:14-15). Namun, meskipun 
Bait Allah telah dibangun kembali, Kitab 
Maleakhi menunjukkan bahwa kesulitan 
ekonomi yang dihadapi oleh Israel terus 
berlanjut (Mal. 3:10-11), dibarengi dengan 
munculnya masalah-masalah sosial seperti 
lemahnya jabatan keimamatan (1:6-2:9), 
perkawinan silang dengan mereka yang tidak 
percaya (2:11-12), perceraian (2:13-16), 
ketidakadilan sosial (3:5), pengabaian akan 
perpuluhan dan persembahan (3:8-10), dan 
keraguan akan Allah (2:17; 3:14-15).

Maleakhi dalam Sejarah Keselamatan
Kisah bangsa Israel dimulai dengan janji 
kepada Abraham bahwa keturunannya akan 
menjadi bangsa yang besar, akan mewarisi 
Tanah Perjanjian, dan menjadi berkat bagi 
semua bangsa di bumi (Kej. 12:1-3). Janji 
ini mengingatkan kita akan janji Tuhan 
untuk mendirikan Kerajaan-Nya terlepas dari 
episode-episode kelam kejatuhan manusia 
ke dalam dosa dalam Kejadian 3-11.

Janji-janji Allah kepada Abraham ditegaskan 
kembali di dua tempat dalam narasi Kejadian 
—pasal 15 dan 17, juga kepada Ishak dan 
Yakub (Kej. 26:3-5; 28:13-15; 46:3-4), 
serta menjiwai sebagian besar alur kisah 
Kejadian dan kitab-kitab lain dalam Kitab 
Suci. Janji-janji ini dimaknai oleh Israel 
sebagai tugas historis untuk membawa 
pengetahuan tentang Allah YHWH kepada 
bangsa-bangsa di luar sana, dan membawa 
mereka ke jalan pendamaian dengan Tuhan 
(tikkun olam). Tugas Abraham sebagai 
sarana untuk memberkati bangsa-bangsa 
juga menempatkan Israel sebagai imam 
di tengah-tengah bangsa. Seperti halnya 
peran para imam untuk memberkati orang 
Israel, demikian pula peran Israel secara 
keseluruhan pada akhirnya untuk menjadi 
berkat bagi bangsa-bangsa.

Sangat penting juga untuk melihat bahwa 
hubungan perjanjian antara Allah dan 
Israel yang ditetapkan dalam Taurat adalah 
fundamental bagi Maleakhi. Maleakhi dan 
nabi-nabi lain memperingatkan Israel 
tentang penghakiman Ilahi dalam situasi 
di mana perjanjian dilanggar dan meminta 
setiap orang untuk bertobat. Para nabi tidak 

hanya memperingatkan penghakiman Ilahi, 
tetapi juga menjanjikan berkat ketika umat 
Allah bertobat dan kembali menaati Allah 
(Yer. 22:4-5; Za. 6:15).

Tragisnya, kisah Israel lebih dipenuhi dengan 
kegagalan dalam memenuhi panggilan 
mereka dan jatuh di dalam kutuk. Sementara 
Allah berkali-kali membuktikan kesetiaan-
Nya, Israel terbukti menjadi mitra perjanjian 
yang serong. Kitab Hakim-hakim bahkan 
menunjukkan bagaimana Israel menjadi 
jauh lebih buruk daripada bangsa-bangsa 
lain dalam kehidupan moralnya, namun 
Allah terus menyelamatkan. Akhir dari Kitab 
Hakim-hakim mengantisipasi seorang Raja 
yang akan meneguhkan Kerajaan Allah yang 
menyelamatkan (17:6; 18:1; 19:1; 21:25).

Banyak nabi juga meramalkan peristiwa 
ini. Bahkan, Musa, yang tampaknya sejak 
awal telah pesimis tentang kesetiaan Israel, 
tampaknya berharap bahwa Tuhan akan 
mencabut mereka dari tanah dengan murka-
Nya dan melemparkan mereka ke negeri 
lain karena mereka akan meninggalkan 
perjanjian (Ul. 29:24-28). Namun untungnya, 
“pengasingan” bukanlah kata terakhir Tuhan 
bagi Musa. Alih-alih, Tuhan menjanjikan 
harapan baru di mana Tuhan “akan menyunat 
hatimu dan hati keturunanmu, sehingga 
engkau mengasihi TUHAN, Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, 
supaya engkau hidup” (Ul. 30:6). Pekerjaan 
Allah dalam menyunat hati umat-Nya inilah 
yang memungkinkan Israel untuk kembali 
kepada-Nya dalam ketaatan perjanjian (Ul. 
30:2) dan tampaknya menjadi dasar untuk 
apa yang kemudian disebut Nabi Yeremia 
sebagai “perjanjian baru”, ketika Allah 
berkata, “Aku akan menaruh Taurat-Ku 
dalam batin mereka dan menuliskannya 
dalam hati mereka; maka Aku akan menjadi 
Allah mereka dan mereka akan menjadi 
umat-Ku” (Yer. 31:33). Yehezkiel mengaitkan 
ini dengan pekerjaan Roh Allah (Yeh. 36:25-
28). Bersamaan dengan perjanjian baru 
dengan umat Allah yang baru, para nabi 
juga menjanjikan eksodus baru (Yes. 43:15-
21; Yer. 16:14-15; 23:7-8), Yerusalem baru 
(Yes. 44:24-28), sebuah Bait Allah baru (Yes. 
2:2-4; 44:2), seorang Daud yang baru (Yes. 
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9:6-7; Mi. 4:7–5:6; Am. 9:11-15), dan ciptaan 
baru dengan berkat yang melimpah ruah dan 
mengalir sampai ke ujung bumi (Yes. 51:3; 
65:17-21, 25; Yeh. 36:33-36). Berkat-berkat 
ini tidak akan terbatas pada Israel, tetapi 
meluap kepada orang-orang dari bangsa-
bangsa yang mencari Tuhan sesuai dengan 
janji-Nya kepada Abraham (Kej. 12:3; Yes. 
2:2-4; Mi. 4:1-4). 

Pada “hari” ini, Allah akan dengan tegas 
menghakimi zaman yang jahat ini dan 
dengan demikian membebaskan manusia 
sekali dan untuk selamanya dari dosa 
dan segala konsekuensinya. Melalui hari 
penghakiman yang akan datang ini, Allah 
akan menegakkan pemerintahan-Nya yang 
tak tertandingi dan memerintah sebagai 
Raja dan di bawah kedaulatan-Nya yang tak 
terbantahkan, Ia menghasilkan ciptaan baru 
seturut perjanjian-Nya.

Dari Pengasingan ke Babel sampai 
Kedatangan Sang Fajar
Elemen-elemen positif dari Hari Tuhan 
ini menjelaskan harapan besar di antara 
banyak orang buangan yang pertama kali 
kembali ke Yerusalem. Nabi Yeremia telah 
menubuatkan tujuh puluh tahun kehancuran 
bagi tanah Yehuda (Yer. 25:11-12; 29), dan 
tujuh puluh tahun ini telah mendekati akhir 
bagi mereka yang kembali ke Yerusalem 
untuk membangun kembali Bait Allah (Za. 
1:12). Imamat dan sistem pengorbanan 
dipulihkan kembali, garis keturunan Daud 
diteguhkan kembali di Yerusalem (Hag. 2:20-
23; Za. 4:6-10), demikian pula, Maleakhi 
mencatat sebuah kelompok yang takut 
akan Tuhan muncul (Mal. 3:16). Tanggapan 
ini menimbulkan pertanyaan—apakah 
ini perjanjian baru? Apakah Tuhan telah 
menegakkan kembali Kerajaan-Nya dan 
mengantarkan era baru yang dijanjikan oleh 
para nabi sebelumnya? Apakah ini pemulihan 
kekayaan yang dijanjikan Zefanya?

Sementara dalam kitab-kitab nabi 
sebelumnya, Israel masih menantikan 
pemulihan yang mulia setelah pengasingan, 
yang akan terjadi “pada hari itu”, Maleakhi 
menunjukkan bahwa meskipun orang-orang 
telah melalui hukuman pengasingan oleh 
Tuhan dan kembali ke tanah air mereka, 
pengalaman penuh dari “Hari Tuhan” masih 
terletak jauh di masa depan dan belum 
terjamah. Referensi yang mengarah pada 
“hari itu” muncul enam kali dalam pasal-
pasal terakhir Maleakhi. “Hari itu” adalah 
hari penghakiman dan keselamatan—hari 
ketika perbedaan akan terlihat antara orang 
benar (“orang yang melayani Allah”) dan 
orang fasik (“orang yang tidak melayani 
Dia”) (Mal. 3:18). Penghakiman Allah akan 
meluluhlantahkan mereka yang tidak takut 
kepada-Nya (Mal. 3:5-6). Hari yang akan 
datang akan membara seperti tungku yang 
terbakar dan semua yang sombong dan fasik 

akan terbakar (4:1). Orang fasik akan diinjak-
injak di bawah kaki orang benar (4:3). Pada 
saat yang sama, “hari itu” adalah hari ketika 
Tuhan akan datang dan memurnikan anak-
anak Lewi sehingga persembahan umat-Nya 
dapat berkenan kepada-Nya (3:3-4). “Hari 
itu” adalah hari di mana mereka yang 
bertobat dan takut akan Tuhan akan menjadi 
“milik yang berharga” dari Allah dan dengan 
demikian memenuhi panggilan Israel (3:17). 
“Hari itu” adalah hari ketika Allah akan 
membawa kebenaran dan kesembuhan 
kepada mereka yang takut akan nama-Nya 
sehingga mereka yang mengalami-Nya akan 
melompat bersorak dalam kebebasan yang 
baru (4:2). Dengan gema dari Kejadian 3:15 
dan Mazmur 110:1, Allah berjanji kepada 
umat-Nya bahwa musuh-musuh mereka akan 
ditundukkan “di bawah telapak kakimu” 
(4:3). Dalam persiapan untuk “hari itu”, 
Allah akan mengirim Nabi Elia, yang “akan 
memalingkan hati para ayah kepada anak-
anak mereka dan hati anak-anak kepada 
ayah mereka. Kalau tidak, aku akan datang 
dan menyerang negeri itu dengan kutukan” 
(Mal. 4:6). Dengan cara ini, Maleakhi 
menunjukkan bahwa akan ada Hari Tuhan 
yang lain yang masih akan datang sebelum 
Kerajaan Allah akhirnya akan tiba dengan 
segala kemuliaan dan kepenuhannya.

Bagi para penulis Injil, “Hari Tuhan” ini 
datang bersama Tuhan kita Kristus Yesus, 
Ialah Sang Fajar Kebenaran yang membawa 
penghakiman dan keselamatan. Yohanes 
Pembaptis menjadi Elia eskatologis yang 
diumumkan dalam Maleakhi 4:5-6, yang 
mempersiapkan jalan bagi Sang Fajar, 
ia datang “dalam roh dan kuasa Elia” 
(Luk. 1:17). Dia mengenakan pakaian Elia 
(Mat. 3:4; Mar. 1:6), dan mengkhotbahkan 
pesan pertobatan sehubungan dengan 
penghakiman Allah yang akan datang (Mat. 
3:12; Mar. 1:2-4). Lukas menjelaskan misi 
Yohanes Pembaptis sehubungan dengan 
Maleakhi, “Ia akan membuat banyak orang 
Israel berbalik kepada Tuhan, Allah mereka, 
dan ia akan berjalan mendahului Tuhan 
dalam roh dan kuasa Elia untuk membuat 
hati bapa-bapa berbalik kepada anak-
anaknya dan hati orang-orang durhaka 
kepada pikiran orang-orang benar dan 
dengan demikian menyiapkan bagi Tuhan 
suatu umat yang layak bagi-Nya” (Luk 
1:16-17).

Dosa-dosa komunitas pasca-pembuangan 
sangatlah jelas dalam Kitab Maleakhi karena 
bentuk kitab ini sendiri mencerminkan 
isinya. Maleakhi mengutip orang-orang dan 
menanggapi sikap dan perilaku mereka yang 
buruk dalam serangkaian enam “perselisihan 
kenabian”. Tiga bagian adalah tuduhan yang 
diarahkan oleh Allah terhadap umat atas 
dosa-dosa mereka (yang kedua, ketiga, 

dan kelima). Tiga bagian lainnya menjadi 
tanggapan Allah terhadap keluhan umat-
Nya.

Kitab Maleakhi mengungkapkan bahwa 
setiap orang gagal menghargai kasih 
Allah bagi mereka (1:2-5). Para imam 
gagal menghormati Allah dengan hanya 
melalui segala gerak-gerik mereka dan 
tidak menghargai panggilan mulia yang 
dianugerahkan kepada mereka. Mereka 
menutup mata terhadap persembahan 
orang-orang kelas dua (1:7-14) dan lalai 
untuk hidup dan mengajar dengan setia 
jalan Tuhan (2:1-9). Kaum Israel juga 
menunjukkan ketidaksetiaan perjanjian, 
terutama dalam pernikahan mereka (2:10-
16), tetapi juga dalam perzinahan, sumpah 
palsu, menindas janda dan anak yatim, 
menipu para pencari nafkah, menyangkal 
keadilan kepada orang asing (3:6), dan 
dalam kegagalan mereka untuk mendukung 
para imam dengan membayar persepuluhan 
dan persembahan (3:8). Dalam semua 
cara ini, setiap orang telah meninggalkan 
Tuhan dan menolak panggilan mereka 
untuk menengahi pengetahuan tentang 
Allah kepada dunia (Kel. 19:5-6). Apa yang 
Maleakhi ungkapkan secara tragis adalah 
bahwa alih-alih menjadi seperti rumah 
pertunjukan yang menampilkan karakter 
Allah kepada bangsa-bangsa lain, mereka 
lebih seperti sebuah gubuk yang bobrok 
dan reyot.

Berita yang lebih besar mengenai kedatangan 
Tuhan Allah di Maleakhi adalah kedatangan 
Tuhan Yesus untuk membangun Kerajaan 
Allah, yang berinkarnasi dan melibatkan 
diri-Nya dalam seluruh sengketa yang 
berurusan dengan dosa yang najis. Itu karena 
Yesus sepenuhnya memenuhi persyaratan 
hukum Musa, sehingga Ia dapat menjadi 
wakil yang benar dan pengganti Israel yang 
tidak setia serta manusia yang berdosa. Di 
kayu salib, Yesus mengambil segala kutuk 
yang mengancam dalam ayat-ayat terakhir 
Maleakhi yang mencekam (Mal. 4:6; Gal. 
3:13); Ia menanggung segala hukuman atas 
dosa-dosa kita, sehingga setiap orang yang 
percaya kepada-Nya menjadi “harta milik 
yang berharga” Allah (Mal. 3:17; 1Ptr. 1:17-
21; 2:9).

Semua harapan kenabian terwujud dalam 
pribadi Kristus. Dia adalah sisa yang setia, 
“Israel sejati” yang membawa keselamatan 
bagi bangsa-bangsa (Mat. 2:11; 4:1-11; 
12:18-21; 28:19). Dia adalah Daud yang 
baru (Mat. 1:1, 20; 15:22; 20:30) dan Bait 
Allah yang baru (Yoh. 2:19-22). Kematian-
Nya menyebabkan eksodus baru (Luk. 
9:31) dengan penebusan dan pengampunan 
dosa (Kol. 1:14). Kebangkitan-Nya dan 
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A pa yang terpikirkan ketika Anda membaca judul di atas? 
 Cobalah direnungkan sejenak sebelum melanjutkan 
membaca. 

Tepat di bulan November yang lalu, di kelas Sejarah Indonesia 
yang saya ajar, kami membahas Masa Revolusi 1945-1950. 
Salah satu topik penting yang dibicarakan pada masa tersebut 
adalah Pertempuran Surabaya 10 November 1945. Di dalam 
bukunya, Sejarah Modern Indonesia, M. C. Ricklefs menulis 
bahwa Surabaya menjadi ajang pertempuran paling hebat 
selama revolusi sehingga menjadi lambang perlawanan 
nasional. Sedikitnya 6.000 rakyat Indonesia gugur dalam 
pertempuran tersebut. Alih-alih menakuti rakyat Surabaya 
dengan ultimatumnya, justru pihak Sekutu dan Belanda yang 
terkejut melihat keberanian dan pengorbanan rakyat Indonesia. 

Keberanian untuk mengorbankan diri tentu akan mengejutkan 
banyak pihak. Belakangan ini dunia sedang dikejutkan dengan 
berbagai aksi terorisme bom bunuh diri. Apa sih yang membuat 
aksi tersebut menjadi menakutkan? Berani mati, mengorbankan 
diri! Mengenaskannya, hal itu dilakukan dengan membunuh 
orang lain, demi mendapat sorga, katanya. Poin yang ingin saya 
garis bawahi adalah signifikansi pengorbanan, yang puncaknya 
adalah memberikan nyawa. 

Mengapa tindakan pengorbanan bisa begitu menggugah? 
Mungkin karena tindakan ini terkait dengan tradisi ritual 
mempersembahkan korban yang memang dapat dijumpai 
hampir di semua agama. Kata sacrifice sendiri dipinjam dari 
bahasa Latin yang berarti melakukan sesuatu yang sakral atau 
kudus. Makna sacrifice atau korban secara umum adalah satu 
tindakan untuk membangun, memelihara, atau memulihkan 

relasi manusia dengan yang sakral. Mungkin karena hal-hal itu 
pengorbanan selalu menarik perhatian. 

Kita sudah memasuki bulan Desember. Perayaan Natal sudah 
dimulai. Kita diingatkan kembali akan kedatangan Sang Ilahi, 
Allah sejati yang menjadi manusia sejati. Dia datang untuk 
menjalani hidup yang sampai mati menjadi korban pendamaian 
antara Allah dengan umat-Nya. Tidak ada sacrifice yang lebih 
mengejutkan sejarah daripada Allah yang menjadi manusia 
dan mati disalibkan! Lebih tepatnya, tidak ada yang dapat 
menandingi korban Anak Domba Allah yang menghapus dosa 
dunia. Sepatutnya setiap orang terdorong datang pada-Nya, 
karena itulah satu-satunya pesona termulia, pengorbanan Anak 
Manusia (Gal. 3:1).

Tidak mengherankan jika kemudian Yesus, Anak Domba Allah itu, 
mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa jika mereka ingin 
mengikut Dia, itu berarti siap untuk menyangkal diri, memikul 
salib, dan rela kehilangan nyawa! Menggemparkan, bukan? Tentu! 
Lihat saja bagaimana murid-murid Kristus menjungkirbalikkan 
dunia! Dengan apa? Dengan menyangkal diri, memikul salib, dan 
rela kehilangan nyawa mereka. Tindakan sakral yang berbanding 
terbalik dengan terorisme. 

Menjelang Natal ini, apakah Anda sudah memikirkan kembali 
sejauh mana Anda rela mengorbankan diri bagi kemuliaan-Nya? 
Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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